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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran bimbingan agama orang tua, 
untuk mengetahui bentuk-bentuk bimbingan agama orang tua, dan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku meniru negatif anak. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan metode penelitian ini 
adalah studi kasus dengan cara menetapkan lokasi dan waktu penelitian, jenis 
penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta analisis 
data.  
Temuan penelitian ini sebagai berikut: Orang tua dalam hal ini terdiri dari ayah 
dan ibu, yang merupakan orang yang paling bertanggung jawab bagi perkembangan 
anaknya, serta hal tersebut juga merupakan tugas yang mulia namun sangat berat yang 
diberikan Allah kepada manusia. Orang tua juga harus menjadikan anaknya sebagai 
manusia yang mampu hidup bersama dengan orang lain, berinteraksi, serta menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Dalam pembentukkan prilaku 
anak sangat dibutuhkan peran orang tua, sebab bimbingan dari orang tua sangatlah besar 
pengaruhnya dalam membentuk prilaku anak untuk masa depannya. Pada dasarnya 
seorang anak dapat berprilaku baik atau buruk sangat diwarnai oleh kehidupan keluarga. 
Perhatian dan kasih sayang orang tua sangat dibutuhkan oleh anak, terutama yang 
berbentuk bimbingan keagamaan sebagai salah satu cara dalam membentuk akhlak 
anak. Adapun bentuk-bentuk bimbingan agama orang tua dalam membentengi perilaku 
meniru negatif anak sebagai berikut: (1) bentuk bimbingan agama nasihat, (2) bentuk 
bimbingan agama keteladanan, (3) bentuk bimbingan agama pembiasaan, (4) bentuk 
bimbingan agama pengawasan. Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku anak yakni 
faktor lingkungan dan faktor genetik. faktor genetik dapat membentuk perilaku anak, 
oleh sebab itu orang tua harus mencontohkan sifat-sifat yang baik kepada anak. Karena 
anak biasanya selalu menirukan apa yang dilihat dari orang tuanya. Dan orang tualah 
yang harus memberikan contoh positif kepada anak, karena perilaku dapat menjadi 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Dalam proses membantu setiap individu dalam menentukan keterampilan yang ada 
dalam diri mereka perlu adanya bimbingan yang disesuikan dengan apa yang mereka 
butuhkan. Bimbingan ini akan membantu individu dalam mengenali diri mereka, 
lingkungan tempat mereka tinggal dan bagaimana cara untuk menyesuikan diri dengan hal 
tersebut agar mereka dapat merencanakan masa depan yang lebih baik.
1
 
Pada dasarnya proses pembimbingan kepada individu merupakan suatu usaha yang 
dilakukan kepada siapapun termasuk anak-anak, orang dewasa bahkan remaja. Proses ini 
dilakukan guna dapat memerikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan bimbingan 
secara langsung maupun tidak langsung dalam mengen dalikan diri sendiri hingga 
memperoleh pertolongan yang berikan jika mereka mengalami masalah tertentu. 
Bimbingan ini juga bertujuan untuk memerikan kesempatan kepada mereka yang 
membutuhkan penerimaan diri serta bagaimana cara untuk dapat mengembangkan 
kemampuan agar dapat disalurkan ke masyarakatnya.
2
 
Adanya proses bimbingan yang dilakukan kepada masyarakat tampa pengeculaian 
merupakan suatu proses dalam hal pertolongan yang akan membimbing masyarakat yang 
mengalami masalah secara terus-menerus, ini dilakukan guna individu yang mengalami 
permasalahn dapat menyelesaikan masalahnya dengan baik tampa menimbulkan masalah 
apapun, bimbingan dilakukan dikarenakan individu tersebut dapat melakukan perbaikan 
                                                          
1Rizka Ahmad, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling (UNP: UNP Press Padang, 2013), hlm: 24  
2Ibid, hlm: 25 
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kterhadap permasalahnnya dan hanya memerlukan bimbingn agar dapat melaksanakan 
permasalahn tersebut. Dengan demikian setiap individu di dunia ini dapat menyelesaikan 
permasalahnnya sendiri dengan membutuhkan bimbingan dari orang disekitarnya agar 




Agar dapat menyelesaikan masalah dari diri seseoramg perlu adanya bantuan 
bimbingan agama, hal ini merupakan usaha yang diberikan kepada mereka yang 
mengalami kesulitan hidup baik secara lahir dan batinnya. Bantu yang dapat diberikan 
kepad seseorang yang mengalami masalah dapat berupa pemberian bimbingan secara 
spiritual hal ini berupa bimbingan yang mengatasi kesulitan dalam diri yang tak dapat 
mengembangkan kemampuan diri secara baik. Bimbingan tersebut akan diberikan dalam 
bentuk dorongan penguatan keimanan serta ketakwaan kepada Tuhan yang masa Esa 
melalui peningkatan iman dan ketakwaan kepada Allah SWT.
4
  
Dengan adanya bimbingan ini bertujuan agar seseorang yang mengalami 
permasalahn hidup dapat menjadi pribadi yang semakin meingkat ketakwaannya kepada 
Allah SWT, dan dapat melaksanakan ajaran Agama Islam dengan benar hingga menjadi 
pribadi yang sholeh dan sholeha. Tak hanya itu bimbingan ini jga bertujuan agar individu 
tersebut dapat bersikap baik terhadap lingkungannya dan menjadi manusia yang 
berakhlakukkarimah kepada keluarga, masyarakat dan negara. Sebagai madrasah pertama 
bagi anak-anaknya orang tua memiliki peranan penting dalam hal ini, dimana orang tua 
sebagai guru pertama anak-anaknya (teacher), juga menjadi pelating (trainer) menjadi 
pembimbing bagi anak-anaknya.  
                                                          
3Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling Studi, Karir dan Keluarga, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), hlm: 
7 
4Lahmuddin, Konseling dan Terapi Islami, (Medan: Perdana Publishing, 2016), hlm: 5 
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Selain kewajiban tersebut orang tua juga mempunyai tanggung jawab yang besar 
bagi perkembangan anak-anaknya, justru orang tua menjadi hal pertama yang membuat 
anak-anaknya mengalami kesulitan dalam proses pengembangan kemampuan diri 
dikarenakan kebiasaan buru mereka yang mereka lakukan, seperti melakukan kekerasan 
dalam rumah tangga, berbicara kasar dalam berkomunikasi dengan anggota keluarga 
hingga melakukan perbuatan tercela lainnya, dan yang berakibat fatal adalah orang tua 
terkadang tidak menyadari hal tersebut. Kebiasaan buruk tersebut dapat mengahambat 
perkembangan kemampuan dalam diri anak yang dapat meniru kebiasan buruk dari kedua 
orang tuannya. Sebagaimana yang Allah firmakna dalam Al-Quran pada surah At-tahrim 
ayat ke-6  yang menjelaskan bagaimana seharusnya tanggung jawab orang tua dalam 
membimbing anak-anaknya.  
ا اَۡوفَُسُكۡم َواَۡهِلۡيُكۡم وَاًرا اَيَُّها الَِّذۡيَه ٰاَمىُۡىا قُۡىٰۤ  ٰيٰۤ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan  keluargamu 




Sejatinya anak merupakan ibarat kertas putih kosong sejak ia dilahirkan kedunia, 
dimana ia masih bekum mengetahui bagaimana membedakan baik dan buruk dalam 
kehidupan yang akan ia jalani, ia hanya dapat menrima bimbingan dari orang yang ada 
disekitarnya, oleh karena itu orang tua memiliki peranan penting dalam pembentukan 
karakter anak dikarenakan anak mempunyai respon yang sangat sensitive kepada 
lingkungan tempat ia tinggal.
6
  Sesungguhnya Allah memberikan kesempatan bebentuk 
anugerah kepada orang tua dengan mimilki anak, mereka mejadi titipan yang Allah 
berikan untuk dapat dibimbing dengan pendiidikan yang baik hingga mereka dewasa, 
                                                          
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Al-Qur‟an, 2009), hlm: 560  
6Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling Studi, Karir dan Keluarga., hlm: 138 
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pendidikan yang baik akan menciptakan anak-anak yang akan kelak menjadi orang tua 
yang baik pulah. Dan ini merupakan siklus hidup yang akan terus berlangsung.  
Anak mempunyai proses perkembangan yang sangat pesat, dimana pada usiannya 
yang ke 2 hingga 7 tahun anak akan mengalami perusahan fisik dan juga fisikisnya. 
Perubahan itu dapat berupa bentuk tubuh yang semakin besar hingga pola pikir anak yang 
semakin baik, hal ini disebabkan pada jenjang usia ini anak akan mengalami proses pola 
pikir yang mengarah ke logisnnya yang meningkat. Hal ini disebabkan oleh rasa ingin 
tahu anak yang semakin meningkat dan menyebabkan rasa cinta akan kebenaran yang 
telah diterapkan pada anak akan berakibat pada hal yang baik.  
Albert Bandura berpendapat bahwa dalam junal yang ia buat pada proses 
perkembangan anak, ia akan melakukan proses peniruan yang ia peroleh dari kegiatan 
modeling dari orang-orang terdekatnya baik dari satu individu maupun dari lingkungan 
yang lebih besar. Hal ini merupakan bentuk kegiatan tiruan dari perilaku orang lain yang 
ditiru kembali oleh seorang anak.
7
 
Proses peniruan yang diakukan oleh anak akan ia lakukan dari orang terdekatnya 
seperti ayah dan ibunya, kegiatan yang dilakukan oleh anak secara tidak langsung akan 
ditiru oleh anak-anak mereka, ini merupakan kegiatan yang secara alami akan 
berlangsung. Kegiatan tersebut dapat tiruan dari perilaku orang tua sehari-hari, apa yang 
orang tua rasakan baik berupa perasaan menyenangkan membanggakan hingga 
menyakitkan akan terasa secara alami oleh anak-anak mereka.  
Dalam pengembangan kemampuan diri pada anak, ia memerlukan bimbingan 
secara langsung dari orang tuanya, hal ini berguna bagi anak untuk dapat 
mengidentifikasikan diri dalam kehidupan baik dilingkungan keluarga maupun 
                                                          
7Komang Desak dkk Erlina Dewi, „Penerapan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Disiplin Pada Anak Usia 5-6 
Tahun”, Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha, vol. 4, nr. 3, 2017., hlm: 5 
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dilingkungan masyarakat.  Bimbingan orang tua yang dapat diperoleh oleh anak sangat 
penting dalam pembentuan dirinya, bimbingan tersebut dapat berupa kasih saying, rasa 
nyaman dari ancaman bahaya hingga pemenuhan kebutuhn anak dengan porsi yang tepat. 
Anak-anak yang tidak mempunyai orang tua akan mengalami kesulitan dalam proses 
pembentukan dirinya.  
Proses pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya dapat berbentuk 
berbagai hal. Hal tersebut dapat berupa penanaman tauhid kepada anak-anak mereka yang 
merupakan ilmu dasar tentang Islam, orang tua jga perlu mengajarkan Islam dengan sikap 
yang lemah lembut agar mereka nyaman mengenai pelajaran yang diajarkan. Selain itu 
orang tua jga dapat memberikan pelajaran Al-Quran hingga pembelajaran hadis dan sholat 
yang akan membantu anak dalam beribadah kepada Allah SWT. Selain pemberian ilmu 
yang baik tenang agam Islam, orang tua juga memerikan pembelajaran yang tidak boleh 
anak-anak mereka lakukan. Sepeti pembelajaran larangan yang dimana anak harus 
menjahui perbuatan-perbuatan haram hingga kewaspadaan pada hal-hal yang buruk. 
Namun masih banyak orang tua yang melakukan kelalaian dalam mendidik anak-
anakny. Hal ini berdasarkan apa yang peneliti temukan selama penelitian di lapangan, 
dimana mash banyak orang tua yang melakukan perbuatan tidak baik yang berdampak 
buruk terhadap perkembangan anaknya, peneliti menemukan orang tua yang melakukan 
kegiatan berjudi hingga minum-minuman keras dilingkungan yang dapat dilihat oleh 
anak-anak mereka. Ini menjadi salah satu penyebab anak-anak memiliki perilaku yang 
tidak baik seperti tidak sopan dalam berbicara hingga berkata dengan nada suara yang 
tinggi. Kejadian ini juga berdapak pada peniruan anak dari perilaku oranh tuanya, anak-
anak peneliti temukan melakukan kegiatan perjudian kecil-kecilan dengan bertaruh 
kelereng, bermain domino hingga kartu joker dengan secara sembunyi-sembunyi ini 
6 
 
merupakan dampak buruk dari kegiatan orang tua yang ditiru oleh anak-anak mereka. 
Namun hal ini sering sekali tidak diketahui oleh anak-anak sebagai perbuatan tercela yang 
berakibat buruk pada proses perkembangan mereka.   
Dibalik kegiatan tidak baik tersebut, peneliti menemukan hal baik yang luar biasa 
dari salah seorang anak yang terdapat dilingkungan tempat penelitian peneliti. Anak 
tersebut mempunyai akhlak yang baik. Dimana saat anak tersebut bermain bersama 
teman-temannya ia memutuskan untuk berhenti bermain saat terdengar Adzan 
berkumandang dari Mesjid dan segera memutsukan untuk segara pulang kerumah. Peneliti 
juga melihat jika sudah memasuki waktu untuk mengaji anak tersebut akan pergi belajar 
dengan tepat waktu. Bahkan anak tersebut saat berkomunikas dengan peneliti akan 
berbicara dengan bahasa yang sopan dan tidak berkata kasar. Hal ini menjadikan peneliti 
untuk melakukan penelitian mengenai hal tersebut. Disaat terdapat anak-anak yang 
berperilaku buruk dengan berperilaku yang tidak baik namum ada anak yang berperilaku 
baik dengan akhlak yang terpuji. Ini merupakan kejadian yang perlu dilakukan penelitian 
dengan melihat bagaimana bimbingan pada nilai keagamaan pada anak diberikan oleh 
orang tuannya hingga anak tersebut berdeda hingga dapat mempengaruhi perilaku anak 
tersebut secara positif atau justru sebaliknya. Dengan demikian peneliti berdasarkn lata 
belakang permasalahn tersebut melakukan penelitian dengan judul “Bentuk-Bentuk 
Bimbingan Agama Orang Tua Dalam Membentengi Prilaku Meniru Negatif Anak di 
Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakan dari masalah dalam penelitian tersebut makan 
peneliti membuat rumasan masalah sebagi berikut: 
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1. Bagaimana Peran Bimbingan Agama Orang Tua Dalam Membentengi 
Perilaku Meniru Negatif Anak di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung 
Morawa? 
2. Bagaimana Bentuk-bentuk Bimbingan Agama Orang Tua Dalam 
Membentengi Perilaku Meniru Negatif Anak di Desa Punden Rejo 
Kecamatan Tanjung Morawa? 
3. Apakah Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Meniru Negatif Anak 
di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui peran bimbingan agama orang tua dalam membentengi 
perlaku meniru negatif anak di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung 
Morawa 
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk bimbingan agama orang tua dalam 
membentengi prilaku meniru negatif anak di Desa Punden Rejo Kecamatan 
Tanjung Morawa 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prilaku meniru 
negatif anak di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa 
D. Batasan Istilah  
Agar terhindar dari permasalahan dalam penelitian yang semakin menyebar 
luar, perlu adanya batasan masalah yaitu sebagai beriku:  
1. Bentuk-bentuk Bimbingan Agama orang tua. Bimbingan menurut Rizka 
Ahmad ialah bantuan yang diberikan kepada individu baik secara 
perorangan, ataupun kelompok agar mereka berkembangan menjadi pribadi 
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yang mandiri, mengenal diri sendiri serta lingkungannya secara positif dan 
dinamis.
8
 Agama menurut Munir dapat diartikan sebagai pedoman hidup, 
serta petunjuk dalam kehidupan manusia tentang ketuhanan yang disertai 
dengan keimanan.
9
 Orang tua menurut Uyuh Sadullah yakni terdiri dari 
ayah dan ibu yang merupakan orang yang paling bertanggung jawab bagi 
perkembangan anaknya.
10
 Bimbingan Agama yang dimaksud pada 
penelitian ini yaitu usaha yang lebih khusus yang diterapkan untuk 
mengembangkan fitrah keagamaan dan sumber daya insan supaya lebih 
mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam yang 
didasari alquran dan hadis. 
2. Membentengi prilaku meniru negatif. membentengi dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia ialah melindungi.
11
 prilaku meniru menurut Bandura 
ialah prilaku yang terbentuk menggunakan model atau panutan yang 
dijadikan imajinasi sebagai contoh dalam proses pembelajaran.
12
 Prilaku 
meniru menurut Pavlov yakni cara seseorang melihat serta memperhatikan 




3. Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indosesia merupakan keturunan.14 Anak 
ialah seseorang yang hadir sebagai amanah yang Tuhan titipkan untuk 
dirawat, dijaga, serta dididik oleh orang tua, dan orang tua juga akan 
dimintakan pertanggung jawaban atas sifat serta prilaku anak-anaknya 
                                                          
8
 Rizka Ahmad, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling (UNP: UNP Press Padang, 2013), hlm: 24 
9
 Munir Samsul Amir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm: 3 
10
 Uyuh Sadullah, Padagogik lmu Mendidik, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm: 130 
11
 Mitra, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Palembang: Gitamedia Press, 2009), hlm: 510 
12
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2005, hlm: 14-15 
13
 Ibid, hlm: 20 
14
 Tim Ganeca Sains Bandung, Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2014), hlm: 4 
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semasa di dunia, anak juga merupakan keturunan serta harta yang tidak 
ternilai harganya. Batasan anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
anak yang yang usia 4-7 tahun. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai berikut : 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan khasanah 
ilmu pengetahuan yang dapat mendidik anak menjadi peribadi yang baik 
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.  
2. Secara praktisi penelitian ini diharapkan mampu meberikan kesempatan 
bagi praktik ilmu pendidikan untuk menjadikan penelitian ini kajian ilmu 
pengetahuan khususnya dijenjang program strata satu bagi jurusan 
Bimbingan Penyuluhan Islam.  
Bagi seluruh orang tua di Dsa Punden Rejo Kecamatan Tanjung 
Morawa Kabupaten Deli Serdang  penelitian ini diharapkan mampu 
menjadi referensi dalam mendidik anak. Penelitian ini juga berguna bagi 
masyarakat yang diharapkan dapat memberikan pengalaman empiris serta 
memberikan layanan dan pembinaan untuk mencapai kehidupan yang dan 
ditunjang dengan sarana prasarana yang memadai. 
F. Sistematika pembahasan  
Untuk menentukan pembahasan, maka proposal penelitian ini akan disusun 
secara sistematis dan terukur. Mulai dari pendahuluan sampai kepada penutup dan 
kesimpulan, yang terdiri dari bab dan sub-sub yang berkaitan:  
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Bab I Berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Batasan Istilah, Manfaat Penelitian, dan sistematika pembahasan.  
Bab II Selanjutkan tentang landasan teori yang digunakan. Dan dalam Bab ini 
akan diuraikan secara teoritis mengenai bimbingan agama orang tua, pengertian orang 
tua, bentu-bentuk bimbingan agama orang tua, makna dari prilaku meniru, faktor yang 
menyebabkan anak berprilaku meniru negatif di Desa Punden Rejo Kecamatan 
Tanjung Morawa.  
Bab III Menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan meliputi, peran bimbingan agama 
orang tua, bentu-bentuk bimbingan agama orang tua, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku meniru anak.   
















A. Bimbingan Agama Orang Tua  
1. Pengertian Bimbingan  
Dalam bahasa Inggris kata bimbingan berarti “guidance” yang merupakan kata 
benda yang berasal dari kata ”to guide” ini merupakan pengertian bimbingan secara 




Proses bimbingan yang diberikan kepada dapat diartikan sebagai proses pemberian 
bantuan baik diberikan secara perorangan maupun secara kelompok. Dalam hal ini 
bimbingan dilakukan guna memberikan mereka perkembangan yang akan membentuk 
mereka sebagai pribadi yang baik dan mandiri hingga mampun beperilaku positif 
secara dinamis dalam lingkungannya.
16
 
Prayitno dan Erman Amti mereka berpendapat dalam buku Bambang Ismaya 
bahwa bimbingan merupakan suatu kegiatan yang prosesnya berbentuk pemberian 




Sedangkan menurut Djumhur dan Moh.Surya memiliki pandangan mengenai 
bimbingan yaitu mereka beranggapan bahwa bimbingan merupakan stau proses 
                                                          
15Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling Studi, Karir dan Keluarga, hlm: 4 
16Rizka Ahmad, Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling, hlm: 24 
17Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling Studi, Karir dan Keluarga, hlm: 6  
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bantuan yang dilakukan secara terus menerus kepada seseorang agar ia dapat 
menyelesaikan masalah yang ia hadapi.
18
 
Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat para ahli mengenai bimbingan 
maka dapat kita simpulkan bahwa proses pemberian bimbingan merupakan proses 
bantuan kepada seseorang maupun kelompok dengan cara sistematis agar ia menjadi 
pribadi yang baik dan mandiri. Pemberian bimbingan ini bersifat preventif  
(pencegahan) dimana proses pemberian bimbingan ini doberikan agar dapat mencegah 
agar suatu masalah dapat dicegah maupun diselesaikan dengan baik.  
2. Pengertian Agama  
Agama secara bahasa berasal dari kata “a” artinya tidak, “gama”  artinya kacau. 
Jadi secara Istilah arti agama adalah suatu aturan yang mengatur kehidupan manusia 
agar tidak kacau dan berantakan. Agama akan menjadikan manusa menjadi seseorang 
yang berilmu, berada dan juga berpengetahuan.
19
 
Agama merupakan pedoman hidup manusia (way of live). Agama juga dapat 
diartikan sebagai kehidupan “dunia dalam” , dengan menenal agama sesroang akan 
menjadi pribadi yang baik serta mampu meningkatkan keimanan dengan tujuan untuk 
mencapai kebahagiaan dunia maupun akhirat.
20
 
Menurut Dadang Kahmad dalam Sahrul, menyebutkan bahwa agama ialah 
peraturan hidup manusia yang mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT, 
hubungan pada sesama manusia dan alam semesta. Untuk mengatur hubungan itu 
agama dapat ditinjau dari sudut psikologis (jiwa) dan objektif (empiris). Yang mana 
                                                          
18Ibid..,  
19Sahrul, Agama dan Masalah-masalah Sosial, (Medan: Perdana Publishing,  2016), hlm: 55 
20Munir Samsul Amir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm: 3  
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sudut psikologis memberikan ketenangan pada setiap pemeluk agama dan dari sudut 




Menurut Dradjat agama ialah suatu proses hubungan manusia yang dapat 
dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya, yang mana sesuatu itu lebih tinggi dari 
pada manusia.
22
 Selanjutnya, dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa agama adalah suatu kepercayaan antara individu 
kepada Tuhan-Nya atau Sang Maha Pencipta, dengan didasarkan kepercayaan tertentu 
maka dapat mencapai ketenangan, kesejahteraan dalam hidup dunia maupun akhirat.  
3. Pengertian Bimbingan Agama 
Bimbingan agama dapat dimaknai sebagai suatu perubahan pada proses daya 
ruhaniah yang menjadi pergerakan yang mengarah pada tingkah laku manusia dalam 
kehidupan sehari-hari yang mana terdiri dari perasaan, pikiran, angan-angan untuk 
melaksanakan kepercayaan kepada Tuhan dengan anjuran serta kewajiban yang 
konteknya berhubungan dengan agama.
23
 
Dengan demikian setelah mengetahui pengertian dari bimbingan, maupun agama, 
selanjutnya penulis dapat juga menarik kesimpulan akan definisi dari bimbingan 
agama yakni bantuan atau pertolongan kepada oang lain yang sedang mengalami 
kesulitan rohaniah dalam kehidupannya. Dalam hal tersebut juga memperoleh reaksi 
agama yang timbul dengan kesadaran yang diharapkan dapat mencapai kebahagiaan 
dunia maupun akhirat.  
                                                          
21Sahrul, Agama dan Masalah-masalah Sosial, hlm: 56 
22Zakiyah Darajad, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bintang Bulan, 2005), hlm: 10  
23Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling Studi, Karir dan Keluarga, hlm: 7 
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a. Dasar-dasar bimbingan agama 
Dasar bimbingan agama telah diajarkan keoada manusia sejak dahulu, 
bimbingan ajaran agama Islam telah di praktekan oleh para Nabi dan Rasul 
Allah, pengajaran tersebut juga dilaksanakan oleh para sahabat dan para ulama 
dari jaman ke jaman. Sejatinya setiap perbuatan yang dilakukan oleh manusia 
memerluka landasar agar dapat dilaksanakan dengan sebaik mungkin dan hal 
tersebut memerlukan bimbingan yang berlandasakan kepada agama.  
1) Seperti dalam Al-Quran surah Ali Imron ayat ke-104 
ةٌ يَّ  ْىُكْم اُمَّ ْدُعْىَن اِلَى اْلَخْيِز َويَأُْمُزْوَن بِاْلَمْعُزْوِف َوَيْىَهْىَن َعِه َوْلتَُكْه ّمِ
ىَِٕك ُهُم اْلُمْفِلُحْىنَ 
ٰۤ
 اْلُمْىَكِزۗ  َواُوٰل
Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma‟ruf dan mencegah yang 




Surat diatas menjelaskan bahwasannya manusia hendaklah menyeru 
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, suapaya dapat mencapai 
kebahagiaan dunia maupun akhirat. Maka dari itu, setiap manusia harus saling 
menasehati satu sama lain agar tidak dalam keadaan merugi. Firman Allah 






Artinya: “Demi Masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh 
                                                          
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, hlm: 63. 
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dan nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan nasehat menasehati 




Dari ayat Alquran diatas menjelaskan tentang bagaimana manusia 
dapat memilih sendiri kearah mana ia akan memilih kehidupannya, baik kearah 
yang baik maupun kearah yang  buruk. Untuk menentukan setiap langkahnya 
maka manusia membuthkan bimbingan serta pendidikan agar ia memahami 
setiap pilihannya. Ayat ini juga menjelaskan kepada kita semua bahwa Allah  
SWT mengajarkan kepada manusia untuk dapat membimbing dirinya sendiri 
sesuai dengan tujuan hidupnya.  
b. Prinsip dan Asas Bimbingan Agama 
1) Berikut proses bimbingan dalam Agama:26 
Manusia mempunya caranya sendiri agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, cara 
menyesuikannya berbeda-beda satu sama lain tergantung 
dengan kemaunnya sendiri.  
a) Manusia mempunya dua faktor yang akan membentu 
dirinya. Faktor yang pertama berasa dari diri sendiri ini 
dapat berbentu faktor keluarga dan kejerdasar anak, yang 
kedua faktor luar berupa lingkungannya baik itu anggota 
keluarga yang lain hingga masyarakat yang ada 
lingkungannya.  
b) Mansuia adalah makhluk yamg akan terus mengalami 
perkembangan, perkembangan tersebut dapat dibimbing 
                                                          
25Ibid.., hlm: 601  
26Fiqih Amalia, Skripsi Bimbingan Keagamaan DAlam Upaya Mengatasi Prilaku Bullying Anak Di PAnti Asuhan 
Surya MAndiri Way Halim Bandar Lampung, (Lampung: UIN Raden Intan, 2018), hlm: 39-40. 
16 
 
hingga akan mengasilkan proses bimbingan yang baik baik 
diri anak tersebut maupun keuarganya.  
c) Jika dapat melakukan perubahan pada diri, akan menjadi 
keutungan dimasa depan untuk menujuk kesuksesan ini 
merupakan hasil dari proses bimbingan yang baik.  
d) Tidak ada perbedaan antara setiap manusia dalam 
mengembangkan bakat dan kemampuannya. Baik itu dari 
perbedaan agama, suku hingga ras. 
2) Asas-Asas Bimbingan keagamaan Islami  
Dalam proses bimbingan dalam agam Islam, perlu diketahui 




a) Asas Fitrah  
Setiap manusia mempunyai fitrahnya masih-masing. Fitrah 
ini akan menjadi penentu potensi yang akan dibawa anak 
tersebut dalam kehidupannya. Perekmabangan potensi yang 
ia miliki akan menjadi penentu kesuksesannya dimasa yang 
akan datang.  
b) Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat 
Semua manusia mempunya tujuan untuk kebahagiaan dunia 
dan akhir. Oleh karena itu manusia memerlukan bimbingan 
agar hal tersebut dapat tercapai. Perlu diketahui bahwa 
                                                          
27Lahmuddin, Konseling dan Terapi Islami, (Medan: Perdana Publishing, 2016), hlm: 62-63 
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dalam Islam manusia memiliki tujuan kebahagian yang 
paling utama yaitu kebahagian akhirat.  
c) Asas Amal Shaleh dan Akhlaq Yang Mulia  
Asas ini menentukan seseorang untuk mendapatkan 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Amal shaleh 
yang dilakukan oleh seseorang merupakan bukti nyata dari 
rasa syukurnya kepada Allah SWT, melalui amal shaleh itu 
pula dapat terbianya hubungan baik antara seorang hamba 
dengan Tuhan-Nya (hablum minallah). Demikian pula 
dengan akhlakul karimah yang dipraktekkan seseorang 
dalam pergaulannya sehari-hari maka akan terbina 
hubungan baik sesama manusia (hablum minannas).  
d) Pengajaran Yang Baik  
Bimbingan keagamaan islami membimbing individu atau 
kelompok dengan pengajaran yang baik. Sebab dengan 
pengajaran yang baik, individu atau kelompok diharapkan 
dapat sadar dan menerima petunjuk Allah SWT yang 
disampaikan kepadanya. Pengajaran yang baik yakni seperti 
motivasi, ataupun penyelesaikan masalah yang dihadapi 
klien dengan cara lemah lembut, dan persuasif.  
3) Fungsi dan Tujuan Bimbingan Agama 
Bimbingan Agama memiliki beberapa fungsi diantaranya yakni: 
28
 
                                                          
28Fiqih Amalia, Skripsi Bimbingan Keagamaan DAlam Upaya Mengatasi Prilaku Bullying Anak Di PAnti Asuhan 
Surya MAndiri Way Halim Bandar Lampung.., hlm: 41 
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a) Dapat menjadikan kita sebagai seseorang yang 
meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT 
b) Memberikan ketenangan kepada jiwa dan raga yang merasa 
terbebani secara mental akibat permasalahan kehidupan.  
c) Menjadi petunjuk bagi diri yang mengalami kesulitan hidup 
dengan tetap perpengang teguh kepada Al-Quran dan 
Sunnah.  
Tujuan dari adanya proses bimbingan dengan melibatkan 
agama adalah agar setiap manusia mengetahui bagaimana ajaran 
agama Islam dapat menjadi landasan bagi setiap manusia untuk 
menjadi seseorang yang lebih baik. Kebehasilah tersebut tidak 




B. Pengertian Orang Tua 
Tugas yang paling mulia sebagai orang tua adalah menjadi pembimbing bagi 
anak-anaknya. Allah meberikan manusia tanggungjawab tersebut agar ia dapat 
bersyukur atas nikmat yang Allah berikan kepadanya.
30
 
Selain menjadi pendidik pertama bagi anak-anaknya orang tua jga merupakan 
orang pertama yang memiliki peran penting dalam hal lain agar anak-anaknya 
dapat melakukan hal baik lainnya agar dapat mampu dalam berbagai hal. 
Pembentukan bimbingan itu dapat dilakukan oleh orang tua dengan membentuk 
perkembangan dari segi kemanusiannya, hati yang berjiwa besar dan anak yang 
                                                          
29Ibid,.. hlm: 41 
30Uyuh Sadullah, Padagogik lmu Mendidik, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm: 130 
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mempunyai sikap moral yang baik.  Tugas orang tua lainnya ialah mampu untuk 
menjadikan anak mereka sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT dengan mampu beriteraksi dengan baik dengan orang lain 
dilingkungannya.
31
  Seperti firman Allah SWT  dalam Q.S Al-Luqman ayat 14 
yang berbunyi: 
ۡوٰسَه بَِىاِلدَۡيهِ  ۡيىَا اۡۡلِ ِۡى َۚوَوصَّ لُه   ٰ ِ ه  َوۡهىًا َعٰلى َوۡهٍه وَّ َملَۡتهُ اُمُّ َ َعاَمۡيِه اَِن اۡشُكۡز ِلۡى َوِلـَىاِلدَۡيكََؕ  
ۡيزُ  ِٰ  اِلَىَّ اۡلَم
Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 





Orang pertama yang menjadi pembimbing bagi seseorang adalah orang tuanya, 
dimana mereka mempunyai kewajiban karena anak akan tumbuh di hadapan ibu dan 
ayahnya. Anak belajar tentang pendidikan dari kedua orang tuanya.
33
 
Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan, orang tua dan tanggungannya 
memiliki kewajiban untuk mengajar serta mendidik kepada anaknya karena akan 
berpengaruh pada masa depan anak sangat penting. Orang tua merupakan pendidik 
pertama yang mengajarkan kepada anaknya akan semua hal mempersiapkan mereka 
individu yang mahir secara sosial dan interpersonal, serta individu yang lurus secara 
moral dengan hati yang baik. 
Tahmrin Nasution berpendapat bahwa ayah dan ibu merupaka orang yang 
paling dekat dalam proses bimbingan bagi anggotang keluarganya adalah orang tua. 
Mereka adalah pembentukan karakter anak mereka, kewajiban ini wajib dilakukan 
                                                          
31Ibid, Hlm: 131 
32Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya., hlm: 412 
33Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling Studi, Karir dan Keluarga, hlm: 127 
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Sedangkan Ny, Siggih D. Gunarsa menyatakan bahwa orang tua berasa dari 
lingkungan terdekat anak. Mereka merupakan dua orang yang berasar dari prinsip dan 
karakter yang berbeda pula, tentuk hal ini dalam keluarga akan  menciptakan perbedan 
pandangan antara ayah dan ibu baik dalam hal pola fikir, kebiasan dalam kegiatan 
sehari-hari hingga sifat yang berbeda. Hal ini juga berbeda dari segi lainnya yaitu 
berupa bagaimana pola asuh kepada anak mereka yang akan menghasilkan karakter 
anak yang susuai dengan pola asuh mereka dalam lingkungan keluarga.
35
 
Maka dapat disimpulkan berdsarkan pendapat ahli mengenai pengertian orang 
tua merupakan seorang ayah dan ibu yang memiliki tujuan yang sama untuk 
membentuk dan membimbing anak mereka berdasarkan ilmu baik dari segi pisikologi 
dan fisiologinya, agar dapat menjadi anak yang berkahlak dan berilmu baik bagi masa 
depan mereka.  
1. Fungsi dan Peran Orang Tua  
Pendidikan anak sangat ditentukan oleh orang tuanya yang memegang 
peranan penting dan strategis. Karakter seorang anak dibentuk oleh 
hubungannya dengan ayah dan ibunya.
36
Beberapa hubungan harus dibangun 
dalam keluarga, termasuk hubungan antara individu, otoritas, gaya pengasuhan 
dan metode pelatihan, pengembangan karakter, dan nilai-nilai komunitas atau 




                                                          
34
Thamrin, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak, (Jakarta: Kanisius, 2013), hlm: 54. 
35Ny. Singgih D.Gunarsa, Psikologi Keluarga BPK, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hlm: 55. 
36Bambang Ismaya, Bimbingan & Konseling Studi, Karir dan Keluarga, hlm: 127 






e. Mengarahkan pada tujuan pendidikan sosial 
Tugas orang tua ialah mampu melihat dan mengembangkan kemapuan 
yang anak mereka miliki hingga dapat menjadi teladan hingga mampu 
mengajdikan anak yang memiliki rasa kepribadian yang tinggi. Setiap anak 
yang dilahirkan mempunyai bakat serta kemampuan yang berbeda-beda ini 
merupakan karunia yang Allah berikan kepada setiap manusia ciptaannya.  
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Alquran surah Al-Kahfi ayat 46 
yang berbunyi: 
ٰيوةَِالدُّۡني اا َ َِزۡين ةَُاۡلح  َاۡلب ـنُۡون  اُلَو  ابااَََۚۡلم  ََ و   َ بِّ  ٌ َ ۡند  ِ َ  ٌ ۡي  َ َ ُ ِٰح َالّٰل ُ ٰي ِ اۡلٰب َو 
لاَ َا م   ٌ ۡي  َ  وَّ
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal 
kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan”. (Q.S , Al-Kahfi: 46).
38
 
 Dua kesimpulan dapat ditarik dari penjelasa diatas ialah yang pertama 
bahwa dalam mencitai anak dan harta adalah bagian dari fitra manusia dalam 
menikmati anugerah Allah kepada makhluk-Nya. Harta dan anak yang bisa 
menyelamatkan orang tuanya di akhirat juga penting. Untuk membesarkan 
anak-anak yang saleh, orang tua harus mengajari mereka untuk menjadi diri 
sendiri yang salehJiwa sosial dan karakter anak yang baik harus dikembangkan 
dengan memberikan petualangan yang memungkinkan mereka berinteraksi 
                                                          
38Departemen Agama RI, Alquran Dan Terjemahnya., hlm: 299 
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dengan lingkungan sosialnya, serta menumbuhkan rasa percaya diri mereka. 
Karena itu, orang tua harus lebih menyadari pengaruh mereka terhadap anak-
anak mereka. 
Akibatnya, orang tua yang tidak peduli terhadap anaknya akan 
berdampak negatif bagi kelangsungan hidup anak hal yang paling penting 
untuk diingat ketika anak-anak tidak memiliki akses ke sandang, pangan, dan 
perumahan orang tua, perkembangan mental dan sosial mereka bisa kurang 
ideal. Ketika beranjak dewasa dan menjadi anak-anak dewasa, anak-anak juga 
membutuhkan perhatian dan pengertian dari pengasuhnya.
39
 
Ketika kita menjadi orang tua hatus memenuhi tanggung jawab anak-
anak kita, dan tahu bahwa kita mampu melakukannya. Karena kepribadian 
anak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dengan menciptakan suasana 
keharmonisan dalam rumah tangga juga penting, dan orang tua harus 
memperhatikan lingkungan  dan larangan maupun sebaliknya serta membantu 
anak-anak mereka menjadi lebih percaya diri. Telah dikemukakan bahwa 
komunikasi ayah-ibu memainkan peran penting dalam perkembangan 
kepribadian anak, sementara ibu bertindak sebagai landasan moral anaknya.
40
 
Peran orang tua dapat digambarkan secara sederhana berdasarkan apa 
yang telah dijelaskan selama ini, karena itu hanyalah tugas dan peran dalam 
mengarahkan pendidikan anaknya karena mereka mempunyai kewaiban untuk 
pendidikan anak-anaknyaAkibatnya, peran orang tua tidak hanya 
                                                          
39Wanta Maria, Pengembangan Moral Pada Anak Usia Dini, cet, 2. (Jakarta: Depdiknas, 2015, hlm: 146). 
40Heri Noer Ali, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2012), hlm: 30. 
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mengintervensi proses kelahiran mengasuh dan mendidik mereka saat tumbuh 
dewasa. 
Bagi orang tua dalam mendidik anaknya, mereka juga harus memiliki 
pemahaman dasar tentang pendidikan. Lingkungan anak juga harus 
diperhatikan oleh orang tua, agar tercipta rumah yang kondusif bagi kesehatan 
dan kebahagiaan anak. Akibatnya, orang tua harus memilih gaya komunikasi 
dan tata bahasa yang baik untuk menanamkan nilai-nilai positif.  
2. Kewajiban dan Hak Orang Tua Kepada Anak  
a. Ada beberapa kewajiban orang tua kepada anaknya diantaranya :41 
1) Mengajarkan anak tentang tauhid dan akidah yang benar. Seorang 
pria suatu hari akan diselamatkan dari dunia ini dan akhirat jika 
tauhid Islam itu benar. 
2) Ajarkan anak untuk melaksanakan ibadah dari mulai hal-hal kecil 
seperti tata cara berwudhu hingga sholat yang baik, puasa di bulan 
suci Ramadhan hingga cara beribadah lainnya.  
3) Mengejarkan anak untuk dapat membaca dan memahami isi 
kandungan ayat Al-Quran beserta artinya, hadis-hadis hingga doa-d 
oa dalam kehidupan sehari-hari.  
4) Penting untuk mengajarkan anak-anak adab islami dan akhlak yang 
baik, seperti membaca Al-Qur'an sebelum makan, menjaga 
kebersihan dan kerapian rumah, dan menyapa orang yang datang ke 
rumah.  
                                                          
41Ahmad Hatta, Bimbingan Islam Untuk Hidup Muslimah Penunjuk Menjadi Muslimah Seutuhnya Dari Lahir 
Sampai Mati Berdasarkan Al-Qur’an Dan Sunnah, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2015), hlm: 268-270. 
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b. Pelarangan perbuatan yang dilarang; larangan perbuatan yang dilarang. 
Banyak hal yang tidak boleh diajarkan kepada anak di usia dini, seperti 
merokok dan berjudi serta mengkonsumsi khomar, mencuri, mengambil 
hak yang bukan kepunyaanya hingga melarang untuk berlaku durhaka . 




1) Anak mendapatkan pengakuan dari orang tua, lingkungan keluarga 
atas nasab keturuan ayah ibunya.  
2) Mendapatkan pengasuhan serta proses pembimingan 
3) Anak mendapatkan penyusuan berupa ASI dari Ibunya.  
4) Anak menerima nafkah dari kedua orang tuanya. 
5) Anak berhak mendapatkan wali sebagai perwakilan dari orang 
dewasa untuk dapat membimbingnya mengurus harta milik anat 
tersebu hingga ia tumbuh dewasa. Hak lainnya anak mendapatkan 
bimbingan terhadap perkembangannya seperti pendidikan yang 
layak, menjaganya dari hal-hal yang buruk dan menikahkannya 
hingga ia cukup usia.  
6) Tidak mendapatkan perlakuan yang berbeda dari saudanya yang 
lain. 
7) Anak mendapatkan pengajaran mengenai imannya kepada Allah, 
jiwa yang baik, raga yang sehat dan belajar untuk dapat 
bersosialisasi dengan lingkungannya.  
8) Memperoleh nama yang baik dari orang tuanya.  
                                                          
42Saiful Hadi El-Sutha, Pintar Mendidik Anak Ala Rasulullah Tuntunan Mendapatkan Anak Sholeh/ Sholehah Dari 
Fase Hamil Hingga Melahirkan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hlm: 101. 
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Disimpulkan dari penjelasan diatas ialah kewajiban dan 
keharusan mendidik anaknya dari mereka kecil hingga mereka 
dewasa dan mampu melakukan kewajiban dan haknya sendiri. 
Proses pemberian pembelajaran harus disesuaikan dengan 
proses tumbuh kembang anaknya. Dimana saat berusia 4-7 
tahun anak akan menunjukan kemampuan dalam menjaga 
tubuhnya agar tetap bersih dan sehat, mampu bermain dengan 
teman-temannya, belajar berbahasa dari lingkungan tempat ia 
tinggal dan mampu belajar membaca Al-quran. Saat 
pertumbuhan perkembangan usia anak memasuki usia 5,6 dan 7 
tahun anak akan mampu untuk belajar di jenjang pendidikan 
sekolah. Pada perkembangan usia ini anak kemungkinan akan 
menunjukan potensi dalam dirinya dan menjadi penentu masa 
depan anak tersebut. Masa depan anak dimulai dari bagaimana 
hidupnya diajarkan dan dibimbing dengan landasan iman, 
akhlak dan budi pekerti yang baik oleh kedua orang tuanya.  
C. Bentuk-bentuk Bimbingan Orang Tua  
Proses bimbingan yang diberikan orang tua kepada anaknya bukan sesuatu yang 
mudah, orang tua harus mempunya pengalaman yang luas serta ilmu yang tinggi aga 
proses pembelajaran kepada anak dapat dilakukan dengan baik dan benar. Dikarenakan 
proses pendidikan anak memerluka keterbukaan satu sama lain serta kesabaran orang tua 
agar anak dapat belajar dengan nyaman. Berikut merupakan bentuk-bentuk bimbingan 
dari orang tua :
43
 
                                                          




Anak mempunyai kesempatan yang diberikan oleh orang tuanya untuk 
mengambil sendiri keputusan yang menurutnya baik untuk diri dan masa depannya.  
2. Komunikasi 
Proses berkomunikasi antara orang tua dan anak merupaka kegiatan yang dilakukan 
untuk mendapatkan perhatian anak agar dapat mematuhi semua perintah orang 
tuannya. Komunikasi yang baik akan menciptakan pandangan serta proses berfikir 
yang antara kedua belah pihak.  
3. Konsistensi 
Dalam proses pendidikan orang tua harus dapat bersikpan konsisten dalam 
menamapkan nilai kepribadian anak, hal tersebut anak menjadikan anak sosok yang 
mandiri dan dapat mengembangkan sikap berfikir dewasa.  
4. Tanggung jawab 
Orang tua mempunyai tanggung jawab dalam melakukan pembentukan 
perkembangan anaknya melalui pendidikan, ini akan menciptakan tumbuh kembang 
anak yang baik bagi kehidupannya.  
Bimbingan orang tua dalam islam juga merupakan usaha yang lebih khusus yang 
diterapkan untuk mengembangkan fitrah keagamaan dan sumber daya insan supaya lebih 
mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam yang didasari alquran dan 
hadis. Orang tua juga harus mampu mengarahkan dan membimbing anak secara terus 
menerus hingga anak dapat menemukan kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama. 




                                                          
44Muhamad Muhyidin, Buku Pintar Mendidik Anak Sholeh dan Sholehah Sejak Dalam Kandungan Sampai Remaja, 




Nasihat akan membentuk keimanan anak secara moral, psikis dan sosial. Sebab 
nasihat sangat diperlukan dalam menjelaskan kepada anak tentang segala hakikat moral 
yang mulia dari agama islam. Dari penjelasan diatas maka orang tua hendaknya 
memahami dalam memberikan nasihat dalam membimbing anak-anaknya secara spiritual, 
moral, dan sosial, sehingga akhirnya dapat menjadi anak yang baik akhlaknya serta 
berfikir jernih dan berwawasan. 
2. Keteladanan 
Keteladanan merupakan cara/metode yang paling baik dalam rangka bimbingan 
terhadap anak. Setiap anak yang akan menjalani proses kehidupannya, mereka 
memerlukan keteladanan yang nak dan shaleh dari orang tuanya. Hal ini karena setiap 
manusia memiliki kebutuhan psikologia untuk menyerupai dan mencontoh orang yang 
dicintai dan dihargainya.  
3. Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan salah satu metode dalam mendidik dan membimbing anak, 
yaitu dengan cara membiasakan anak untuk melakukan perbuatan yang diajarkan dalam 
agama. Dengan membiasakan anak-anak untuk berbuat baik dalam kehidupannya, maka 
anak berakibat baik pula pada prilaku kelak jika ia sudah dewasa.  
4. Pengawasan 
Maksud dari pengawasan yaitu mendampingi dalam upaya membentuk akidah dan 
moral anak serta mengawasi dan mempersipkan secara terus menerus tentanf keadaannya, 
baik jasmani maupun rohaninya. Orang tua dalam melakukan pengawasan ini tidak 
terbatas pada satu atau dua aspek pembentukkan jiwa, tetpi ia juga mencakup berbagai 
aspek yaitu keimanan, intelektual, moral, fisik, psikis, dan sosial kemasyarakatan, 
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sehingga ia akan menjadi anak yang seimbang dalam menunaikan tugas dalam 
kehidupannya.  
Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulakan bahwa bentuk-bentuk bimbingan 
orang tua itu ada berbagai macam, namun tergantung pada bimbingan mana yang perlu 
diterapkan pada anak sehingga orang tua akan lebih memahami keadaan anak. Membimbing 
serta mendidik juga sangatlah diperlukan sikap keterbukaan, kehangatan, penghargaan, 
perhatian, dan pengertian.  
C. Perilaku Meniru  
1. Pengertian Prilaku Meniru 
Dalam KBI perilaku seseorang ialah reaksi individu tersebut sekitarnya.
45
 
Sedangkan Skiner berpendapat bahwa perilaku adalah reaksi individu dari responnya 
terhadap sekitarnya. Bandura menyatakan bahwa perilaku tiruan dalam kegiatan ialah 
pembentukan prilaku menggunakan model atau panutan yang dijasikan sebagai contoh 
dalam proses pembelajaran. Menurut Pavlov prilaku meniru yakni cara seseorang 




Sikap tiruan seorang anak yang merupakan pengajaran dari orang tua kepada 
anaknya. Secara Etimologis kata “Akhlak” berasal dari bahasa Arab, yakni dari kata 
“Khuluq” yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Secara 
Terminologi kata Akhlak berarti gambaran sifat batin seseorang, gambaran raut wajah, 
gerak anggota badan dan seluruh tubuh.
47
 Akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat 
dalam jiwa seseorang yanga akan terus melekat pada dirinya. Dalam pelaksanaanya 
                                                          
45Mitra, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Palembang: Gitamedia Press, 2009), hlm: 603 
46Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2005, hlm: 14-15 
47Syawaliddin, Akhlak Tasawuf Sebuah Perjalanan Spiritualitas Menuju Insan Paripurna, (Medan: Perdana 
Publishing, 2017), hlm: 18-19. 
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akhlak ada perbuatan spontan yang dilakukan oleh seseorang.
48
 Dalam Alquran juga 
terdapat ayat yang mejelaskan tentang akhlah yakni dalam Q.S Al-Qalam ayat 4, 
sebagai berikut:  
ِ ِظيمٍَ ٍُِقَ َُ َل ع ِ ٰىَ  َ إِنَّ  و 





Menurut Al-Qurtubi dalam buku Syawaluddin menekanknkan bahwa akhlak 
merupakan bagian dari kejadian manusia. oleh sebab itu, kata “khuluq” tidak dapat 
dipisahkan dengan pengertiannya dengan kata fitrah yang mempengaruhi perbuatan 
setiap manusia.
50
 Imam Gazali juga mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang gampang 
dilakukan, tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu.
51
 
Maka dari itu, jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji 
menurut ketentuan akal dan norma agama, dinamakan akhlak yang baik. Tetapi 
apabila melahirkan tindakan yang jahat makan dinamakan akhlak yang buruk. Dan 
defenisi di atas kesimpulannya pada dasararnya akhlak merupakan perbuatan manusia 
yang bersumber dari keinginan jiwa. Dalam pandangan psikologis, anak dapat 
merekam seluruh pengalam dan dapat mengaplikasikan ke dalam pengalaman anak 
tanpa adanya evaluasi atau pertimbangan pada dirinya, dan semua itu akan dilakukan 
tanpa adanya penyaringan dan tanpa ada keraguan pada dirinya untuk 
mengaplikasikannya. 
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Dalam sebuah jurnal ilmiah, bahwasannya Bandura mengemukakan empat 
tahapan proses meniru, yakni
52
: 
a. Tahap Pemilikan (acquisition).  
Dalam tahap ini subjek mengamati prilaku orang lain agar menambah prilaku baru 
bagi subjek tersebut. Semakin jelas subjek mengamati, maka semakin cepat 
prilaku tersebut ia tiru jika tidak terdapat penghalang atau pengalihan perhatian 
dalam situasi tertentu.  
b. Tahap pengelolaan ingatan (retention).  
Tahap ini dimana subjek mengelola informasi yang ia dapatkan hingga ia akan 
lebih mudah memperhatikan prilaku orang lain yang ia lihat,  baik dari segi 
pembicaraan orang lain yang ia dengar sehingga ia mudah memahaminya. 
c. Tahap pelaksanaan (performance),  
Subjek dapat melakukan suatu prilaku yang telah ia pelajari dari orang lain atau  
teladan ataupun dapat dikatakan juga model. Peniruan ini sebenarnya hanya 
sebatas representasi yakni tidak sungguh-sungguh atau dapat disebut juga dengan 
coba-coba.  
d. Tahap pengukuhan (reinforcement) 
Yakni perilaku yang ditiru dapat membawa akibat. Maksudnya dari peniruan yang 
awalnya coba-coba, namun jika adanya kenyamanan dari diri subjek sendiri baik 
itu bersifat positif ataupun negatif, maka prilaku tersebut dapat ditiru lagi oleh 
subjek dan akan terjadi pengulangan  
Jadi, dapat difahaami bahwa perilaku meniru anak ialah perilaku yang diperoleh 
oleh anak setelah ia melihat dan meperhatikan bagaimana orang disekitarnya dan 
                                                          
52Widya Ayu Puspita, „Pendidik Pendidikan Anak Usia Dini (Paud) Sebagai Model Perilaku Anak Usia Dini”, Jiv, 
vol. 5, nr. 2, 2010., hlm: 211 
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orang tuanya secara langsun. Anak meniru dari bagaimana orang tuanya bersikap, baik 
dari tingkah laku sehari-hari maupun perbuatannya. Pengalaman yang ia dapat setelah 
melakukan peniruan dari tingkah laku kedua orang tuanya akan disimpan dalam 
memori anak tersebut, baik dan buruk tingkah laku tersebut akan seutuhnya di ingat 
oleh mereka tampa adanya penseleksian apakah itu boleh dan tidak boleh ditiru. 
Semuanya ia terima sebagai sesuatu yang wajar tanpa adanya keraguan.  
2. Faktor Pembentukan Prilaku  
faktor pembentukkan prilaku dapat di klasifikasikan menjadi dua bagian yakni:
53
 
a. Faktor genetik atau faktor endogen  
Dalam proses kelanjutan yang terjadi pada manusia, terdapat faktor genetic atau 
yang disebut jga dengan faktor endogen. Faktor ini didapat oleh seorang anak dari 
keturunannya dan akan mempengaruhi bentu fisik anak, sifat dari kepribadiannya, 
intelegensi yang ia miliki serta jenis kelamin.  
b. Faktor eksterogen atau faktor dari luar individu  
1) Lingkungan merupakan faktor yang berasa dari luar diri individu, dalam 
artian yakni segala sesutau yang menyangkut dengan sosial anak yang akan 
mepengaruhi bagaimana perilaku anak kedepannya baik secara langsung 
maupun tidak langsung.  
2) Pendidikan adalah proses tahapan belajar yang dilalui oleh seseorang dari 
ia kecil hingga ia tua, kegiatan belajar akan terus belangsung hingga ia 
tiada. Tujuan dari pendidikan ini agar seseorang dapat betingkah laku 
dengan baik dengan memaksilamkan ilmu dan akal pikirannya. Pendidikan 
dilakukan baik sendiri maupun berkelompok kegiatan ini juga akan 
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menjaga seseorang untuk tidak melakukan tindakan kejahata serta perbutan 
tidak baik lainnya 
3) Agama adalah suatu kepercayaan seseorang akan suatu zat yang maha 
agung dan maha tinggi, pendidikan mengenai agama terutama agama Islam 
sangat dibutuhkan oleh manusia. Pendidikan agama merupakan landasan 
dari kehidupan manusia agar dapat menjadi manusia yang berakhlakuk 
karimah.  
4) Status ekonomi dan pendapatan merupakan faktor yang juga dapat 
mempengaruhi individu. Kesulitan hidup yang disebabkan oleh ekonomi 
dan sosial akan menjadikan seseorang memiliki jiwa merasa was was dan 
tidak berkecukupan hal tersebut akan mempengaruhi pola pikir serta 
kepribadian. Namun seseorang yang mempunyai ekonomi yang 
berkecukupan akan menjadikan pribadi yang lebih tenang.  
D. Anak Usia 2-7 Tahun 
1. Pengertian Anak Usia 2-7 Tahun  
Dalam KBI, anak memiliki arti sebagai keturunan dari orang tua dinamakan 
dengan keturunan yang kedua.
54
 Karena keturunan dari ayah dan ibu seorang anak 
memiliki arti sangan berati bagi keluarganya. Allah SWt menganugrahkan hadirnya 
anak dalam keluarga sebagai bentuk tanggung jawab mereka seumur hidup. Selama 
masih menjadi tanggung jawab kedua orang tua, anak berhak mendapatkan pendidikan 
moral, akhlak dan agama dari orang tuanya, dimana tagging jawab tersebut juga kelak 
akan di mintai Allah pertanggung jawabannya semasa di dunia. Didikan yang orang 
tua berikan kepada anak-anaknya akan menentukan bagaimana anak mereka dimasa 
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depan, pendidikan yang baik akan membawa anak-anak menjadi masyarakat yang 
berguna bagi Republik Indonesia.
55
 
Tahap perkembangan masa kanak-kanak usia 2 sampai 12 tahun merupakan 
proses tumbuh kembang anak yang akan membentuk pola pikirnya secara probadi. 
Seorang anak dalam usia ini akan melakukan pengamatan dengan indrenya apa apa 
saya yang ia temui.
56
  Menurut Erikson pada usia 2-7 tahun ini akan lebih banyak 
memberikan pertanya mengenai apa-apa saja yang ia alami dan ia lihat, jika demikian 
anak sedang mengalami proses fase perekembangan yang disebut dengan masa 
inisiatif, anak yang dapat menjalani masa pada ini dengan baik tidak mengalami 
kesulitan selama masa proses belajarnya di SD.
57
 
2-7 tahun anak akan mengalami masa dimana anak lebih  untuk bereksplorasi. 
Pada masa pertumbuhan ini anak akan mengamali keadaan yang membuatnya melihat 
banyak hal, mendapatkan banyak ilmu serta, mengetahui segala sesuatu.  Proses ini 
akan ditandai dengan rasa keingin tahuan anak yang amat besar dengan demikian pada 
masa ini anak selalu aktif, dan tidak ada diamnya.
58
 
Selanjutnya, dari penjelasan ini diketahuo bahwa Allah menjadikan kita sebagai 
orang tua untuk dapat mendidik anak yang Allah titipkan agar dapat kita didik sebaik 
mungkin. Pendidikan tersebut yang akan dibawa oleh anak kelak ketika dewasa nanti, 
yang akan menjadi pegangan hidupnya. 2-7 tahun anak akan banyak melakukan 
kegiatan yang mendorong perkembangan kemampuan mereka dalam berbicara, 
bermain dengan tema-temannya hingga meningkatnya rasa ingin tahu anak. Pada masa 
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ini pula anak akan sangan mudah untuk meniru bagaimana sikap dan perilaku 
lingkungannya khususnya perilaku dari orang tuanya.  
2. Pertumbuhan Anak Usia 2-7 Tahun  
Pertumbuhan dalam KBI adalah hal yang diamana tubub secara fsik dan fisikis 
akan mengalami kemajuan.
59
  Proses pertumbuhan juga dapat diistilahkan sebagai 
perubahan fisik, psikis, ataupun mental yang juga dikaitak dengan sikap dan tingkah 
laku.
60
 Pertumbuhan dapat diartikan juga sebagai suatu proses kesiapan organ-organ 
tubuh untuk dapat berkembang dengan baik. Proses kematang pada tubuh anak yang 
berkembang secara normal menandakan anak telah tumbuh dengan baik.
61
  
Soegrda Poerbakawatja dalam buku Mustaqim mengemukakan bahwa 
pertumbuhan seorang anak ialah proses yang menunjukkan perubahan pada anak 
terutama pada bagian jesmaninya.
62
 Laster D. Crow juga mengemukakan bahwa 
pertumbuhan adalah proses perubahan secara fisik yang dialami seseorang dimana 
pertumbuhan tersebut dialami sejak kecil hingga ia besar.
63
 
Beberapa pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu pada usia anak telah 
memasuki usia 2-7 tahun adalah masa pertumbuhan anak pada masa ini anak juga 
melakukan suatu pembelajaran yang menetukan masa depannya pada masa ini juga 
pertumbuhan bentuk tubuh anak dari tinggi dan berat akan  semakin tampak. Pada usia 
ini anak juga dapat mengembangkan kemampuan motoriknya untuk mampu bergerak 
dengan baik dan enerjik hingga tidak kenal lelah.  
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3. Fase Perkembangan Anak Usia 2-7 Tahun  
Di usia 2-7 tahun merupakan fase berlangsung masa kanak-kanak yang mana 
pada masa ini berciri khas disiapkan untuk menjadi anak-anak yang dapat berkembang 
di lingkungan sosial, terdapat beberapat pendapat tentang berbagai proses pentahapan 
yang terdiri dari tiga ciri yaitu sebagai berikut: 
a. Pendapat Aristoteles 
Menurut beliau perkembangan pada anak dari ia lahir hingga tumbih dewasa 
akan melalui tiga tahapan, dimana masing-masing tahapan memerlukan jangka 
waktu yaitu sekitar 7 tahun.  
Tahap I  : Usia 0,0 hingga 7,0 yang disebut juga dengan masa kecil atau 
bermain.  
Tahap II : Dari usia 7,0 sampai dengan usia 14,0 merupakan masa belajar 
disekolah yang di dilalui oleh anak-anak disekolah dasar.  
Tahap III : Hingga usia 14,0 sampai usia 21,0 adalah masa perkembangan anak 
dari masa remaja yang disebut dengan masa pubertas menuju ke masa 
perekmbangan dewawa.  
 Pada proses tahapan ini merupakan dasar perkembanga jesmani anak. Dimana 
pada tahapan I dan II anak mengalami pertumbuhan pada gigi yang sudah 
mengalami pergantian, dan pada tahapan II dan III anak akan mengalami proses 
perekembangan fungsi organ seksual .
64
 
 Hurlock membedakan masa pada perkembangan anak ke beberapa tahapan. 
Diantaranya 0-2 minggu, pada masa ini disebut dengan masa perkembangan orok. 
Saat tumbuh dan memasuki usia 2 hingga 2 tahun anak akan memasuki masa awal 
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pertumbuhan kanak-kanak dan diusia 6-12 tahun masak kanak-kanak akan 
berakhir dan mengalai masa pubertas pada usia 10,12,13 dan 14 tahun. Selanjutnya 
mereka akan mengalami masa remja diusia 13 sampai 18 tahun, usia 40-60 tahun 
akan mengalami masa pertengan hingga usia lanjut pada umur 60 tahun lebih . 
65
 
Santrock berpendapat bahwa, pada terdapat 5 tahap perkembangan manusia 
yaitu prakelahiran (dimulai dari pembentukan konsepsi hingga anak dilahirkan). 
Masa tersebut dibagi kepada usia 18-24 bula disebut dengan masa lahir, 5-6 tahun 
masa kanak-kanak dan 18-22 tahun masa remaja.
66
 
Charlote Buhler berpendapat pada masa perkembanga terdapat beberapa fase 
pembagian ialah berikut 
67
: 
1) Fase 0-1 tahun dimana ini adalah masa yang banyak menghayati obejek 
diluar dirinya sendiri ketika melatih fungsi motoric yang berhubungan 
dengan pergerakan anggota tubuh dengan anggota tubuh yang lain.  
2) Fase 2-4 tahun yakni dimana merupakan masa anak aka mengeal 
duniannya secara objektif dengan adanya pengamatan subjektif, yang 
berawal dari memperkenalkan “aku”. Pada fase ini anak juga tidakn 
menganal dunia luar dengan pengamatan objektifnya, namun anak akan 
melalukan pemindaian terhadap lingkungannya dengan menggunakan 
kemampuan dalam dirinya, dan ini disebut dengan kemampuan dalam 
proses bermain yang lebih menonjol.  
3) Fase 5-8 tahun, fase dimana anak mulai bersosialisasi, dan pada fase ini 
anak mulai memasuki masyarakat luas seperti taman kanak-kanak, dan 
pergaulan dengan teman sepermainannya. Pada fase ini anak juga mulai 
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belajar menganal dunia secara objektif serta anak mulai belajar 
mengenal arti prestasi, pekerjaan, serta tugas dan kewajibannya.  
Selanjutnya pada usia 2-7 tahun anak akan mengalami proses fase yang disebut 
dengan Praoperasional. Pada usia ini anak akan mulai mengetahui mengenai benda 
disekitarnya dan penggunaan benda-benda tersebut, ini akan secara intuitif akan 
meningkatkan masa befikir anak. Pada masa perkembangan ini anak akan melaui 
mengerti mengenai lingkungan sekitarnya dan dapat mengetahui sesuatu, seperti 
menyusun balok-balok menjadi bentuk rumah, namun anak tidak dapat mengetahui 
alasan yang menyebabkan balok tersebut dapat disusun menjadi rumah, maksudnya 




Pada usia 2-7 tahun ini, dapat disimpulkan merupakan masa perkembangan 
anak yang sudah mualai dapat mengerti dan juga mengetahui sesuatu yang ada 
disekitarnya, anak juga mulai melakukan pengamatan, serta adanya penyelidikan, 
apada usia ini anak juga aktif dalam berbicara, namun anak belum memiliki 
kemampuan untuk berfikir kritis pada usia ini.  
E. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Anak Berprilaku Negatif  
Dalam perkembangan prilaku anak, khususnya usia 2-7 tahun banyak dipengarui 
oleh faktor eksternal dan internal. Faktor internal ialah bawaan anak tersebut hasil dari 
gen orang tua, dan dalam perspektif islam disebut juga dengan fitrah, yakni potensi positif 
yang mengendalikan semua perilakunya. Adapun fektor eksternalnya ialah yang berasal 
diluar diri anak yang merupakan faktor negatif. Faktor ekternal dapat mempengaruhi 
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faktor internal, yang mana potensi positif dari fitrah lambat laun akan menjadi minimal 
dan akhirnya memutuskan untuk berprilaku negatif.
69
 
Selanjutnya dalam Ahmad Susanto, Arthur T. Jersild mengemukkan bahwa 
perkembangan perilaku anak dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut:
70
 
1. Intelektual, sebab anak harus dapat memahami standart nilai dan kemampuan 
menerima dan menerapkannya dalam situasi yeng dihadapinya. 
2. Sosial dan emosi, sebab perilaku anak termotifasi oleh faktor emosi dari dalam 
yang direfleksikan dalam interaksi sosialnya. 
3. Kemampuan motorik, anak yang matang fungsi motoriknya lebih mudah untuk 
merefleksikan prilakunya, dan  
4. Kondisi psikis, yakni konflik internal dalam diri anak berpengaruh dalam 
merefleksikan nilai moral dalam perilakunya. 
Selajutnya penulis dapat menyimpulkan, bahwasannya hal yang paling terpenting dari 
pengaruh perkembangan perilaku adalah faktor lingkungan,  untuk anak usia 2-7 tahun 
peranan orang tua sangatlah penting, karena pada masa tersebut anak menghabiskan waktu 
sebagian besar di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, yang harus diperhatikan orang tua 
adalah konsisten dalam mendidik anak, sikap orang tua dalam keluarga, penghayatan dan 
pengamalan agama yang dianut, dan konsisten dalam menerapkan norma.  
Faktor-faktor yang menyebab anak yang memiliki perilaku negatif dan dapat 
mengakibatkan merosotnya moral dikalangan masyarakat. Menurut Zakiyah Darajat dalam 




1. Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap orang dalam masyarakat 
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Yakni keyakinan beragama yang didasarkan atas pengertian yang sungguh-
sungguh sehat tentang ajaran agama yang diantnya, kemudian diiringi dengan 
pelaksanaan ajaran-ajaran tersebut merupakan benteng moral yang paling kokoh.  
2. Banyaknya tulisan dan gambar yang tidak mengindahkan dasar perilaku 
Suatu hal yang belakangan ini kurang mendapatkan perhatian ialah tulisan, 
bacaan, lukisan, siaran, kesenian dan permainan yang kurang berkenan seolah 
mendorong anak untuk mengikuti arus yang ada. 
3. Tidak teralaksananya pendidikan moral yang baik 
Dalam rumah tangga, sekolah, dan masyarakat, pembinaan moral seharusnya 
dilaksanakan sedari kecil sesuai dengan kemampuan umurnya. Karena setiap anak 
yang baru lahir belum mengerti mana yang benar dan mana yang salah, dan belum 
mengerti batas-batas ketentuan moral yang berlaku dalam lingkungannya.  
4. Kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan moral dasar sejak dini 
Moral adalah salah satu buah iman, oleh karena itu, anak yang mempunyai 
moral/ perilaku yang bagus harus dilandasi dengan iman dan terdidik untuk selalu 
mengingat Allah SWT, dengan begitu anak anak memiliki bekal pengetahuan 
untuk terbiasa mulia, sebab benteng religi sudah mengakar dihatinya.  
5. Banyak orang yang melalaikan budi pekerti 
Budi pekerti ialah mengatakan atau melakukan sesuatu yang terpuji atau 
perangai yang baik. Penanaman budi pekerti dalam jiwa anak sangatlah penting 
apabila dilihat dari hadis Nabi: “seorang bapak yang mendidik anaknya adalah 
lebih baik dari pada bersedekah sebanyak satu sha”. “Tidak ada pemberian seorang 
bapak kepada anaknya yang lebih dari pada budi pekerti”. Namun sebagian orang 
tua melalikan kepentingan pembinaan budi pekerti dan sopan santun anak.  
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6. Suasana rumah tangga yang kurang baik 
Tidak adanya kerukunan antara ibu dan bapak dapat menyebabkan anak 
gelisah dan menjadi takut, cemas, serta tidak tahan berada ditengah-tengah orang 
tuanya yang tidak rukun. Anak yang gelisah dan cemas itu mudah terdorong 
kepada perbuatan-perbuatan yang merupakan ungkapan dari rasa hatinya, dan 
biasanya mengganggu ketentraman orang lain.  
7. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang  
Suatu faktor yang telah ikut juga memudahkan rusaknya perilaku anak, ialah 
kurangnya bimbingan dalam mengisi waktu luang dengan cara yang baik dan 
sehat. Pada rentang usia 2-7 tahun adalah usia dimana anak suka berkhayal, 
melamunkan hal yang jauh atau sulit dijangkau. Kalaulah mereka dibiarkan tanpa 
dibimbing dalam mengisi waktu luang maka akan banyak lamunan yang kurang 
baik timbul dari mereka.   
F. Kajian Terdahulu  
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut:   
1. Skripsi yang ditulis oleh Azwar (2018), “ Bimbingan Agama Orang Tua Terhadap 
Anak Korban erupsi Gunung Sinabung Di Desa Margingding Kabupaten Karo”.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan agama orang tua 
bagi kesejahteraan anak korban erupsi gunung sinabung di Desa Mardingding 
Kabupaten Karo.  
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa bimbingan agama orang tua terhadap 
anak korban erupsi sinabung di Desa Mardingding Kabupaten Karo ialah 1) metode 
bimbingan membaca alquran, 2) metode bimbingan shalat, 3) metode bimbingan 
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akhlak, 4) metode bimbingan motivasi, 5) metode bimbingan kesehatan mental.  
Sedangkan perbedaan penelitian Azwar dengan penelitian yang akan dilakukan  
lakukan yakni terdapat pada subjek penelitiannya.  Yang mana pada penelitian yang 
dilakukan oleh Azwar subjek penelitiannya adalah anak korban bencana sinabung, 
sedangkan penelitian yang akan saya lakukan subjek penelitiannya adalah orang tua 
yang dapat mencegah atau menghindarkan  anak-anaknya dari berperilaku meniru 
negatif dengan adanya bimbingan agama.   
2. Skripsi yang ditulis oleh Nahla Mega Pratiwi  (2018), “Keterlibatan Orang Tua Dalam 
Pendidikan Agama Pada Anak Usia Dini (Studi Kasus Keluarga Nelayan Di Desa 
Ujunggalang Kecamatan Kampung Laut Kabupaten Cilacap”. Penelitian ini bertujuan 
untuk menjelaskan tenteng keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama pada anak 
usia dini dan faktor-faktor yang berpengaruh dalam pelaksanaan pendidikan agama 
pada anak usia dini di Desa Ujunggalang Kecamatan Kampung laut Kabupaten 
Cilacap.  
Hasil penelitian ini menjelaskan keikutsertaan orang tua, ibu lebih dominan. 
Sementara ayah kurang dominan dalam pengasuhan secara langsung. Lalu untuk 
keterkaitan ayah mempercayakan kepada ibu untuk menjaga dan mengawasi anak 
ketika ayah bekerja. Faktor penghambat orang tua dalam memberikan pendidikan 
agama pada anak adalah 1) pendidikan terakhir orang tua, 2) penghasilan orang tua, 3) 
jumlah anak. Sedangkan faktor pendukung orang tua memberikan pendidikan agama 
pada anak adalah 1) minat pribadi anak, 2) dorongan keluarga. Perbedaan yang 
didapatkan dalam penelitian ini yakni berfokus pada bagimana pelaksanaan serta 
bentuk-bentuk bimbingan agama orang tua dalam mencegah prilaku  meniru negatif 
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yang dilakukan anak sehingga anak dapat mengambil nilai positif yang diberikan oleh 
orang tuanya.   
3. Skripsi yang ditulis oleh Fiqih Amali (2018), “Bimbingan Keagamaan Dalam Upaya 
Mengatasi Prilaku Bullying Anak Panti Surya Mandiri Way hali Bandar Lampung”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan keagamaan yang 
dilakukan oleh pembimbing kepada anak asuh di panti tersebut. Dan anak pada 
penelitian ini berkisar usia 13-15 tahun berjumlah 4 orang. 
Hasil penelitian ini yakni pelaksanaan bimbingan keagamaan menggunakan 
metode ceramah melalui pendekatan behavioral dalam mengatasi prilaku bullying 
yang menekankan pada dimensi kognitif individu dan menawarkan berbagai metode 
yang berorientasi pada tindakan untuk membentu mengambil langkah yang jelas 
dalam mengubah tingkah laku. Perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan 
adalah,  mengarah pada bimbingan agama dalam lingkup keluarga yang dilakukan 
oleh orang tua kepada anaknya , dan penelitian ini menggunakan studi kasus dengan 
pemilihan informan sesuai dengan kriteria yang sesuai dengan penelitian yang akan 
dilakukan yang  mana subjek penelitian yakni anak yang berusia 2-7 tahun.  
4. Skripsi yang ditulis oleh Deni Pujianto (2018), “ Peran Orang Tua dalam Membina 
Keagamaan Remaja Di Desa Gaya baru III”.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran tentang peran orang tua dalam membina sikap keagamaan 
remaja di Desa Gaya Baru III serta faktor pendukung dan penghambar bagi orant tua 
dalam membina sikap keagamaan remaja.   
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam membina 
sikap keagamaan remaja Desa Gaya Baru III dapat telah terlaksana  dengan baik. 
Peran tersebut diantaranya seperti: sebagai pendidik, orang tua menanamkan nilai-nilai 
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ajaran agama, memberikan nasihat yang didasarkan ajaran agama. Perbedaan 
penelitian yang didapat dalam penelitian ini dan penelitian yang akan ditulis oleh 
peneliti dalah sasaran penelitiannya yang lebih mengarah pada anak usia 2-7 tahun 
yang masih dalam fase mudah untuk meniru pada kondisi lingkungan sekitarnya.  
5. Skripsi yang ditulis oleh Winda Defrisa Utami (2017), “Peran Orang Tua Terhadap 
Prilaku Meniru (Modeling) Anak Dalam Konsep Psikologi Perkembangan Di Desa 
Belanti Kecamatan Sirih Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran oreng tua dalam prilaku meniru anak, 
serta untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat membentuk prilaku anak.  
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pertama, pengaruh dari sikap 
modeling anak dalam konsep pisikologi Di Desa Belanti Kecamatan Sirih Pulau 
Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir menjelaskan bahwa orang tua telah 
melaksanakan perannya sebagai orang tua dengan baik. Yang kedua adalah 
pembentukan perilaku anak adalah hasil dari pembentukan genetil dari lingkungannya.  
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus 
penelitiannya, yang mana penelitian terdahulu berfokus pada konsep psikologi 
perkembangan, sedangkan penelitian ini lebih identik dan mengarah pada pelaksanaan 
bimbingan agama orang tua, serta peranan orang tua dalam membimbingan agama 












A. Jenis Penelitian  
penelitian ini menggunakan penelitian metode kualitatif dimana ini 
menggunakan pendeskripsian dari hasil penelitian yang dimuat dalam bentuk kata-kata 
tertulis. Hasil penelitian ini juga mendeskripsikan hasil dari perilaku orang-orang yang 
diteliti.
72
   
Penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui bagaimana dengan 
proseduryang bertujuan untuk memcahkan masalah yang diteliti. Penelitian ini 
menggunakan pendeskripsian keadaan objek serta subjek penelitian tampa 
menggunakan angka. Pendeskripsian dilakukan pada temuan berupa fakta yang ada 
dilapangan, data fakta ini diperoleh dari narasumber sebagai objek penelitian yang 
dituliskan secara terperinci sesuai dengan kenyataan dilapangan.  
Penelitian ini juga menggunakan studi kasus seperti yang Bogan nyatakan 
bahwa pada proses penelitian dengan menggunakan studi kasus maka kajian yang 
diteliti akan menggambarkan secara rinci mengenai latar belakang dari peritiwa 
penelitian.
73
 Studi ini juga akan menggambarkan mengenai fenomena dilapangan 
secara akurat. Sekain itu penggunaan studi kasus ini akan memudahkan peneliti untuk 




                                                          
72 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm: 4. 
73Muhammad Idrus, Metode Penelitan Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif , (Jakarta: Erlangga, 
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa menerupakan lokasi penelitian 
yang digunakan olehe peneliti dalam menemukan bentuk-bentuk bimbingan agama 
orang tua dalam membentengi perilaku meniru negatif anak.  
2. Waktu Penelitian  
Bulan April hingga Juni di tahun 2021 adalah waktu peneliti melakukan 
penelitian. 
C. Informan Penelitian  
Dalam melakukan penelitian membutuhkan informasi dari informan, dimana 
informan merupakan pemberi infromasi mengenai kondisi objek penelitian. Informan 
juga merupkan seseorang yang mengetahui bagaimana keadaan sebenarnya dari 
masalah yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan keluarga bapak Supriyanto 
(Nama samaran), dan keluarga bapak Sumarlan (Nama samaran) sebagai informan.  
No Nama (Samaran) Usia Keterangan 
1.  Supriyanto 48 Tahun  Ayah  
2.  Asniati 43 Tahun  Ibu 
3.  Alfi 6 Tahun  Anak Laki-laki 
 
No Nama (Samaran) Usia Keterangan 
1.  Sumarlan  42 Tahun  Ayah  
2.  Devi 38 Tahun  Ibu 




D. Jenis dan Sumber Data 
Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini untuk menemukan keterangan 
serta infromasi, dimana hal tersebut terdapat di subjek penelitian dan juga disebut 
dengan sumber data, sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Pada sumber ini peneliti mengumpulkan data primer berdasarkan 
obeservasi di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa. Hasil data 
observasi, peneliti lakukan dengan melakukan wawancara secara langsung 
dengan sumber tampa adanya perantara oleh pihak dalam bentuk lain.  
2. Sumber Data Sekunder 
Pada data sekunder ini peneliti temukan dari buku bersifat literature yang 
akan digunakan sebagai bahan pendukung dalam penelitian. Data tersebut 
dapat berbentuk arsip dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan pembahasan dan 
analisis dalam penelitian ini, maka digunakan metode-metode pengumpulan data 
seperti berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan pengamatan pada 
subjek dan objek peneliti. Observasi juga dapat diartikan sebagai 
engamatan yang dilakukan secara sengaja, dan sistematis mengenai 





 Dalam pengumpulan data, peneliti harus melihat langsung 
ketempat dimana penelitian yang harus dilakukan. Adapun teknik observasi 
yang digunakan adalah observasi non-partisipan yaitu peneliti tidak ikut 
serta dalam keseharian orang yang akan di observasi.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang 
dilakukan oleh dua pihak, pewawancara yang mengajukan pertanyan, dan 
yang diwawancarai yang memebrikan jawaban atas pernyataan untuk 
melakukan wawancara, ada beberapa faktor yang mempengaruhi dan saling 
terkait antara satu dengan yang lainnya.
75
 Adapun wawancara yang peneliti 
lakukan adalah wawancara terstruktur dengan menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disediakan oleh peneliti yang akan ditanyakan 
kepada informan. Orang yang terkait di wawancarai dalam penelitian ini 
adalah Kepala Desa Punden Rejo, Dan orang tua yang memiliki anak 
berusia 2-7 tahun.  
3. Dokumentasi 
Miles dan Huberman berpendapat bahwa dokumentasi adalah sumber 
informasi yang didapatkan dari pengumpulan laporan berupa catatan arsip 
fokus penelitian, surat keputusan hingga arsip pendukung lainnya.
76
Jadi 
dokumentasi merupakan  metode pengumpulan data dengan membeca, 
mencatat dokumen-dokumen yang relevan dengan pokok permasalahan 
penelitian. Metode dokumentasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk 
                                                          
74 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm: 63. 
75 Jimmy Rumengan, Metodologi Penelitian, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), hlm: 67. 
76 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm: 97. 
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melengkapi data dari hasil wawancara dan hasil pengamatan serta 
observasi yang berupa foto-foto.  
F. Teknik Analisis Data 
Untuk memerlukan data yang didapat kemudian di analisis dengan 
menggunakan analisis data kualitatif model interaksi Milles dan Huberman yang 




1. Reduksi Data 
Reduksi data ialah peroses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan  transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus 
menerus selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian kualitatif perlu 
diperhatikan bahwa data kualitatif perlu di reduksi dan dipindahkan untuk 
membuatnya lebih mudah diakses, sipahami, dan digambarkan dalam 
berbagai tema dan pola. Jadi, reduksi data yakni, lebih memfokuskan, 
menyederhanakan, dan memindahkan data yang mentah ke dalam bentuk 
yeng mudah untuk dikelola. Tegasnya, reduksi data ini membuat ringkasan, 
mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat bagian, 
penggolongan dan membuat memo. Kegiatan ini berlangsung terus 
menerus sehingga hasil peneliti diselaikan.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.  
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3. Menarik Kesimpulan/ Verivikasi 
Setelah data telah disajikan dalam rangkaian analisis data, maka proses 
tersebut adalah penarikan kesimpulan atau verivikasi data. Dalam tahap 
analisis data, seorang peneliti kualitatif mulai mencari benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola penjelasan, konfigurasi yang memungkinkan, 
alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan pada tahap pertama bersifat 
longgar, tetap terbuka, dan skeptic, belum jelas kemudian meningkat 
menjadi lebih rinci dan mengakar. Kesimpulan “Final” mungkin belum 
muncul sampai pengumpulan data terakhir, tergantung kepada besarnya 
kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanannya, dan metode 
pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti dalam menarik 
kesimpulan. Proses verivikasi dalam hal ini merupakan tinjauan uang 
terhadap catatan di lapangan, tukar pikiran, dengan teman sejawat untuk 
mengembangkan “kesepakatan intersubejektivitas”. Jadi setiap makna 
budaya yang muncul kebenarannya, kekokohannya, kecocokannya, yakni 
merupakan validitasnya, tegasnya reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan  yakni suatu jalan pada saat sebelum, selama, dan 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
1. Peran Bimbingan Agama Orang Tua Dalam Membentengi Perlaku Meniru 
Negatif Anak di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa 
Orang yang paling bertanggung jawab dalam proses perkembangan anak 
adalah orang tua, serta hal tersebut juga merupakan tugas yang mulia namun 
sangat berat yang diberikan Allah kepada manusia. Orang tua merupakan pendidik 
yang pertama dan yang paling utama yang memiliki peran sangat besar, karena 
mereka bukan sekedar mendidik anak agar ia berkembang menjadi besar, pandai 
bermacam-macam hal, namun orang tua juga harus mampu membantu anak dalam 
segi perkembangan kemanusiaan, hati nurani, dan moral yang baik. Orang tua juga 
harus menjadikan anaknya sebagai manusia yang mampu hidup bersama dengan 
orang lain, berinteraksi, serta menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
Sebagai orang tua, terdapat kewajiban yang harus diberikan kepada anak. 
Kewajiban tersebut ialah dengan memberikan pengajaran agama islam kepada 
anak-anak mereka agar menjadi anak yang mempunyai moral yang baik dan 
berguna bagi bangsa dan negara. Dalam proses penerimaan pendidikan dari 
lingkungannya, orang tua merupakan pendidikan pertama yang akan terus 
memberikan pengajaran kepada anak-anaknya. Sehingga peran kedua orang tua 
tidak hanya bertujuan menciptakan anak yang mempunyai karakter beriman 
namun juga akan menciptakan generasi yang menjadi pemimpin masa depan. 
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Seperti kata pepatah “buah jatuh tak jauh dari pohonnya”, dikalangan barat 
dikatakan “like father, like son”, Pepatah mendedikasikan bahwa karakter anak 
dibentuk dari hubungan keluarganya yakni ayah dan ibunya. Dalam pembentukkan 
prilaku anak sangat dibutuhkan peran orang tua, sebab bimbingan dari orang tua 
sangatlah besar pengaruhnya dalam membentuk prilaku anak untuk masa 
depannya. Pada dasarnya seorang anak dapat berprilaku baik atau buruk sangat 
diwarnai oleh kehidupan keluarga. Perhatian dan kasih sayang orang tua sangat 
dibutuhkan oleh anak, terutama yang berbentuk bimbingan keagamaan sebagai 
salah satu cara dalam membentuk akhlak anak.  
Senada dengan pernyataan di atas, peneliti melakukan wawancara dengan ibu 
Asniati yang mana “pendidikan agama sangatlah penting diajarkan kepada anak, 
bahkan memberikan pendidikan Agama kepada anak merupakan kewajiban orang 
tua, apa lagi pada anak yang masih kecil harus ditanamkan pendidikan agama, 
dengan adanya bimbingan agama yang diberikan kepada anak, insyaallah prilaku 





Maksudnya disini adalah bimbingan agama orang tua bukan hanya semata-
mata memberikan rasa kedekatan saja dengan orang tua, akan tetapi bimbingan 
agama orang tua juga sebagai bentuk kewajiban orang tua terhadap amanah Allah 
SWT yakni dengan adanya anak. Serta mengarahkan dan membimbing anak agar 
melakasanakan ketaatan dalam menjalankan ajaran agama dan mempunyai akhlak 
yang terpuji baik kepada kedua orang tua, maupun dengan lingkungannya. 
Sehingga anak yang mendapat bimbingan dari orang tuanya dapat terbentuk 
akhlaknya dan menjadi sabar bahwa perbuatan yang dilakukan baik berbuatan 
yang tidak baik yang dapat menyakiti hati orang lain merupakan perbuatan tercela, 
sehingga anak akan berjanji untuk tidak melakukannya lagi.  
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 Wawancara denga ibu Asniati, di Desa Punden Rejo kediaman ibu Asniati,  pada tanggal 20 Juli 2021 
pukul 16:30 Wib.  
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“Dari sejak dini, anak sudah diajarkan untuk mengenal ajaran Agama Islam, 
karena dengan kita kenalkan Ajaran agama kepada anak dari sejak dini, maka anak 





Setiap orang tua memiliki harapan yang besar agar anak-anaknya tumbuh dan 
berkembang menjadi anak yang shaleh dan shalehah, tahu membedakan mana 
yang baik mana yang tidak, tidak mudah terjerumus dalam perbuatan yang 
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. Harapan ini kiranya lebih mudah 
terwujud apabila sejak awal orang tua menyadari akan peranan mereka sebagai 
orang tua besar pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak dan sesuai 
dengan nilai-nilai moral yang berlaku. Selama melakukan proses pendidikan 
kepada anak, orang tua perlu melakukan proses pendidikan tahap awal dengan 
terlebih dahulu membentuk akidah anak dengan pengajaran agama islam. 
Pendidikan ini akan membentuk anak menjadi pribadi yang beradab dan juga 
mempunyai akhlak yang baik.  
Ibu Asniati dengan ibu Devi menanamkan nilai keagamaan dalam diri anak 
nya sejak dini, anak-anaknya sudah dikenalkan dengan berbagai macam nilai 
pendidikan adab dan akhalq. Karena bagi mereka peran dari bimbingan agama ini 
sangatlah berpengaruh dalam kehidupan mereka, dan yang dapat memberikan 
bimbingan tersebut adalah orang tuanya sendiri. Sebab ketika awal proses 
pertumbuhan manusia, anak seperti kertas putih yang belum mengenal dan 
mengerti tentang perilaku baik ataupun prilaku buruk. Anak hanya mampu 
menerima respon dari orang disekitarnya, anak juga sangat peka dan mudah. ketika  
terpengaruh dengan lingkungan keluarga yang akan membentuk perilaku dirinya 
dalam kehidupan. Ketika meninginkan anak yang baik, maka orang tuanya yang 
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 Wawancara dengan ibu Devi di Desa Punden Rejo Kediaman ibu Asniati, Tanggal 21 Juli 2021, 
Pukul 19:53 Wib 
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dapat menggoreskan tinta yang baik di lembaran kertas putih tersebut. Oleh karena 
itu, prilaku anak tergantung dan tercemin dari didikan orang tuanya.  
 
2. Bentuk-Bentuk Bimbingan Agama Orang Tua Dalam Membentengi Prilaku 
Meniru Negatif Anak di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa 
a. Bentuk Bimbingan Agama Nasihat  
Bentuk bimbingan agama melalui nasihat merupakan salah satu bentuk 
komunikasi yang dilakukan orang tua kepada anak-anaknya. Nasihat juga akan 
membentuk keimanan anak secara moral, sosial, serta psikisnya. Sebab nasihat 
sangatlah diperlukan dalam menjelaskan kepada anak mengenai hakikat moral 














           
Gambar 1.1 Wawancara dengan ibu Asniati 
 
“Ibu Asniati memberikan contohnya seperti menyuapkan makanan, ketika 
menyuapkan makanan orang tua harus membaca bismillah terlebih dahulu, hal 
tersebut secara tidak langsung mengajarkan anak bahwa sebelum makan 
haruslah membaca doa. Anak juga harus diberi teguran ketika mulai 
melakukan kesalahan serta diberikan bekal dengan nasihat mengenai nilai-nilai 
agama islam sehingga dalam diri anak akan tertanam rasa takut kepada Allah. 
Sebagai orang tua nasihat yang saya berikan kepada anak-anak saya yaitu 
mengenai pelajaran hidup yang mana hidup itu tidak akan berarti jika tidak 
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memiliki iman. Maka dari itu, menanamkan iman pada diri anak akan menjadi 
bekal untuk anak dan insyaallah tidak akan susah di dunia maupun akhirat”
80
 
Bimbingan yang diberikan oleh ibu Asni selalu disertai dengan hal-hal kecil 
yang agar anak akan mudah terbiasa mengamalkan nasihat yang diberikan orang 
tuanya.  
Ibu Devi juga mengatakan “bimbingan nasihat sangatlah di perlukan dalam 
membimbing prilaku anak. saya selalu menegur Fahri ketika ia melakukan 
kesalahan, tapi saya menegurnya dengan sedikit marah. Anak saya pun kadang 
suka meniru apa yang sering saya katakan ketika saya sedang menasihatinya. 
Jadi, lama-kelamaan saya juga menyadari bahwa ketika menasihati anak-anak 
harus penuh dengan lemah lembut. Sering sekali saya menasihati Fahri supaya 




Pendidikan yang diberikan ibu Devi kepada anak-anaknya memang terkesan 
lebih keras dibandingan dengan didikan yang diberikan oleh keluarga ibu Asniati 
kepada anak-anaknya. Maka hal tersebut dengan adanya perlawanan atau berontakan 
dari Fahri sendiri. Dalam memberikan nasehat kepada anak, orang tua perlu 
memperhatikan bagaimana anak dapat mengerti dan dapat memahami apa yang orang 
tua ajarkan, bimbingan yang diberikan kepada anak adalah berupa ajaran baik dan 
buruk mengenai suatu hal, apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan oleh anak. Jika anak melakukan kesalahan perlu kiranya orang tua 
memberikan teguran kecil kepada anak agar mereka paham mengenai masalah yang 
telah dilakukan dan apa solusinya. Namun terkadang orang tua tidak memahami 
bagaimana karakter dan pola pikir anak yang berbeda dengan yang lain hingga 
memerikan perlakukan yang sama tampa adanya perbedaan.  
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 Wawancara dengan ibu Asniati orang tua Alfi, di Desa Punden Rejo kediaman ibu Asniati,  pada tanggal 20 Mei 
2021, Pukul 15:00 Wib. 
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 Wawancara dengan ibu Devi orang tua Fahri, , di Desa Punden Rejo kediaman ibu Devi,  pada tanggal  21 Mei 
2021, Pukul 19:30 Wib. 
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b. Bentuk Bimbingan Agama Keteladanan  
Bentuk bimbingan agama dengan keteladanan merupakan cara ataupun metode 
yang paling baik dalam rangka bimbingan orang tua terhadap anaknya. Setiap seorang 
anak akan menjalani yang namanya proses kehidupan, anak akan memerlukan 
keteladanan yang baik dari orang tuanya.  
Dalam keluarga ibu Asniati, peneliti melihat bahwasannya bimbingan agama 
keteladanan juga diterapkan, tak terlepas dari adanya pantauan orang tua.  
“Orang tua memanglah seharusnya menjadi panutan bagi anak-anaknya, 
Rasulullah SAW telah mengajarkan kepada umatnya untuk memberi 
keteladanan yang baik untuk anak-anaknya. Jika kita menginginkan anak kita 
berprilaku baik, namun orang tuanya sendiri tidak mencerminkan prilaku baik 













       Gambar 1.2, Alfi berangat ke masjid 
Pernyataan dari ibu Asniati memanglah sangat terlihat dengan prilaku Alfi 
yang selalu nurut dengan orang tua, dan ketika waktunya adzan berkumandang, Alfi 
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bergegas ke masjid dengan menggunakan sepedanya. Hal tersebut ternyata sudah 
dilatih oleh bapak Supriyanto (ayah Alfi) sejak dini. Ketika peneliti bermalam di 
kediaman bapak Supriyanto yang kebetulan anak pertama bapak Supriyanto adalah 
teman peneliti sendiri., peneliti melihat secara langsung dan mendengarkan bahwa 
ketika adzan subuh berkumandang, pak Supriyanto membawa alfi ke masjid, bukan 
hanya ketika sholah subuh, namun di waktu sholat lainnya. Ternyata hal tersebut 
dilakukan pak Supriyanto agar anak nya terbiasa dengan Ibadah. 
 “Sebagai orang tua kita harus mencontohkan kepada anak, contohnya saya 
memerintah anak untuk mengaji, sholat namun saya sendiri saja tidak 
melaksanakan hal tersebut, maka tentunya anak akan mengatakan, ayah nii 
nyuruh aja. Makanya segala sesuatu yang sifatnya untuk kebaikan, harus 
dilakukan dan dimulai dari orang tua itu sendiri, agar dapat menjadi contoh 
atau panutan untuk anak, dan ketika anak tumbuh dewasa mereka akan sadar 
atas apa yang kita ajarkan itu sangatlaah bermanfaat pada dirinya sendiri. 










Gambar 1.3, Alfi mengaji di MDTA (Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah) dan mengaji 
di rumah dengan kakaknya 
 
Bentuk bimbingan agama dalam membentuk keteladanan anak agak menjadi 
anak yang shaleh, memerlukan bimbingan serta pengajaran dari orang tuanya.  
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 Wawancara dengan Bapak Supriyanto orang tua Alfi, , di Desa Punden Rejo kediaman ibu Asni dan bapak 
Supriyanto, pada tanggal 20 Mei 2021, Pukul 16:00 Wib 
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“Keteladanan sangatlah penting bagi anak, agar anak dapat mencontoh hal 
yang terbaik yang dilihatnya, khususnya di lingkungan keluarga. Saya juga 
sering memberikan contoh akan nilai-nilai agama kepada Fahri. Kalau di 
rumah, Fahri selalu ikut ketika saya melaksanakan ibadah sholat, mengaji tapi 
itupun harus dengan nada yang lebih tinggi untuk menyuruhnya sholat, ngaji. 
Kalau di antar ke rumah guru ngajinya, malah lebih sering menghilang gak tau 
kemana Fahrinya, Jadi saya lebih memilih untuk ngjari Fahri ngaji di rumah 
saja. Apalagi kalau waktunya sholat magharib kalau tidak di cari terlebih 












Gambar 1.4, Fahri sedang mengaji di rumah guru ngaji, 
dan mengaji di rumah dengan ibunya 
 
Hal tersebut memanglah terlihat sesuai dengan fakta dilapangan. Fahri lebih 
sering bermain dengan teman-temannya dan tidak pernah ingat waktu untuk pulang ke 
rumah. Beberapa hari peneliti perhatikan hal tersebut dan ternyata Fahri sejak kecil 
tidak pernah mendapatkan didikan dari ayahnya, dan yang berperan untuk mendidik 
anak-anak nya ternyata ibu Fahri. Pendidikan dan keteladanan juga harus didapatkan 
dari seorang ayah, sosok ayah juga berpengaruh dalam kehidupan anak. Ibu Devi 
seorang ibu rumah tangga sekaligus berperan sebagai ayah dari anak-anaknya, dan 
mencari nafkah serta memenuhi segala kebutuhan anaknya dan memperhatikan moral 
serta prilaku anaknya, hal tersebut sulit dilakukan untuk merangkap seluruh peranan 
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yang harus dijalankan oleh ibu Devi. Dalam pendidikan keteladanan peran seorang 
ayah juga dibutuhkan. Namun, takdir tidak berpihak, ibu devi yang ditinggalkan oleh 
suaminya harus menerima kenyataan tersebut, sehingga pendidikan keteladanan tidak 
dapat dijalankan dengan sempurna oleh ibu Devi kepada anak-aaknya. 
c. Bentuk Bimbingan Agama untuk Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan salah satu metode orang tua dalam mendidik dan 
membimbing anak, yakni dengan membiasakan anak untuk melakukan perbuatan yang 
diajarkan dalan agama, membiasakan anak berbuat kebaikan dalam kehidupan, maka 
anak akan berprilaku baik pula.  
 “Bimbingan pembiasaan kepada anak sangatlah perlu dilakukan kepada anak 
sejak dini mungkin, karena prinsip saya ala bisa karena biasa. Jadi apapun itu, 




“Membiasakan anak untuk berprilaku baik sangatlah penting. Apa lagi hal 




Bentuk bimbingan agama pembiasaan orang tua dalam membentengi prilaku 
meniru negatif anak di keluarga bapak Supriyanto dan ibu Asniati yakni dengan 
membiasakan anak untuk berbahasa dengan orang yang lebih tua menggunakan 
bahasa yang sopan, dan sedari kecil sudah diajarkan untuk beribadah sholat dan ajaran 
agama Islam lainnya.  
“Saya berusaha membiasakan anak untuk berprilaku yang baik, misalnya: saya 
selalu membiasakan anak saya untuk berbicara lebih sopan, bertutur kata 
lemah lembut. Dan hal tersebut juga saya harus terapkan di keluarga, agar 
mereka juga dapat mencontohnya. Saya juga mengajarkan kepada anak-anak 
untuk selalu saling berbagi makanan kepada teman-temannya, walaupun 
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sedikit tapi harus berbagi. Saya juga mengajarkan kepada anak untuk belajar 




Alfi memang anak yang berasal dari keluarga yang rukun, aman, damai dan 
pendidikan agama orang tuanya selalu terdepan, walaupun demikian orang tua Alfi 
tidak pernah membatasi lingkup permainan Alfi. Alfi tetap bermain dengan teman-
temannya layaknya anak-anak pada umumnya. Namun karena pembiasaan yang 
diberikan oleh ayahnya secara terus menerus, maka alfi terbiasa dengan ketika 
waktunya adzan berkumandang baik dzuhur, ashar, maghrib, Alfi langsung bergegas 
pulang kerumah dan mengambil pakaian serta wudhu‟ dan pergi kemasjid.  
Ternyata peneliti juga menemukan metode yang membuat Alfi juga 
bersemangat untuk mengerjakan kebaikan dan selalu patuh kepada orang tuanya. Hal 
tersebut ternyata orang tua Alfi selalu memberikan penghargaan atas apa yang telah di 
capai Alfi dan memberikannya hadiah agar Alfi semakin bersemangat dalam 
mengerjakan sesuatu. Contohnya ketika Alfi berpuasa di bulan ramadhan penuh 30 
hari, maka orang tuanya akan memberikan penghargaan atau hadiah, ketika Alfi dapat 
menghafal surah pendek makan akan di berikan penghargaan atau hadiah juga. 
Ternyata hal tersebut juga sangat berpengaruh dalam membimbing anak, semakin 
anak bersemangat dalam mengerjakan sesuatu, maka hal tersebut akan dapat terbiasa 
bagi anak dan dapat memicu semangat anak. 
 “Sebagai orang tua mempunyai kewajiban membiasakan anak untuk 
menalmpilkan perbuatan yang baik sejak anak masih kecil. Baik dalam 
berbicara ataupun dalam bersikap, berkata lemah lembut dengan orang tua, 
kerabat, maupun dengan teman-temannya. Saya juga selalu membiasakan anak 
saya untuk melakukan hal tersebut, membiasakan anak untuk membaca iqro‟ 
serta hafalan doa sehari-hari. Karena balajar agama yang dimulai dari sejak 
dini juga harus dibiasakan”.
88
 
                                                          
87
 Wawancara dengan ibu Asniati, , di Desa Punden Rejo kediaman ibu Asniati, pada tanggal 23 Mei 2021, Pukul 
16:35 Wib. 


















                   
     
Gambar 1.5 Wawancara dengan ibu Devi 
 
Bimbingan agama pembiasaan yang dilakukan ibu Devi kepada Fahri juga 
terlihat mengedepankan akan ajaran agama. Yang mana juga membiasakan anak untuk 
selalu bersikap sopan dengan orang yang lebih tua ataupun dengan sesama. Serta 
mengajarkan membaca iqro‟ dan doa sehari-hari agar anak terbiasa dengan hal 
tersebut. Namun, dalam fakta yang peneliti temui, Fahri yang merupakan putra dari 
ibu Devi, yang kurang akan perhatian dari seorang ayah, kurang akan kasih sayang 
dari seorang ayah, namun di sisi lain ada seorang ibu yang kuat untuk mendidik dan 
memberikan yang terbaik untuk anaknya. Pendidikan yang diberikan oleh ibu Devi 
juga tak kalah dengan pendidikan yang diberikan oleh keluarga ibu Asniati.  
d. Bentuk Bimbingan Agama Pengawasan  
Bentuk bimbingan agama pengawasan yang dilakukan orang tua dalam 
membentengi prilaku meniru negatif anak, yang mana mendamping anak dalam upaya 
membentuk akidah dan moral serta mengawasi dan mempersiapkan secara terus 
menerus tentang keadaannya. Baik jasmani maupun rohaninya. Orang tua melakukan 
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pengawasan ini tidak terbatas pada satu atau dua aspek pembentukan jiwa, akan tetapi 
juga mencakup berbagai aspek, yakni keimanan, intelektual, moral, fisik, psikis, dan 
sosial kemasyarakatan, sehingga anak akan menjadi anak yang seimbang dalam 
beradaptasi dengan lingkungan sekitarrnya.  
Sehubungan dengan hal ini, ibu Asniati mengemukakan “saya membebaskan 
anak saya untuk bermain dengan siapa saja asal dengan lingkungan yang 
positif, akan tetapi saya tetap mengawasinya ketika bermain dan berteman 
dengan siapa. Ketika ia pulang ke rumah, saya selalu bertanya main dengan 
siapa tadi?. Walaupun di rumah dengan bermain android, tetap saya awasi dan 
saya beri batas waktu bermain. Namun di sisi lain saya juga sering 
memberikan hukuman jika Alfi berbuat salah. Saya akan marah ketika ia 
pulang terlambat, saya juga akan marah ketika iya tidak sholat ke masjid”.
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan kedua 
orang tua Alfi, peneliti melihat sikap orang tua Alfi mendidikn anaknya dengan 
bersikap hangat, namun tegas. Dan hal tersebut dapat memicu anak-anaknya untuk 
menjadi lebih mandiri, dapat melakukan segala hal dengan kemampuannya sendiri. 
ketika ada suatu permasalahan, orang tua juga mengikut sertakan anak-anaknya dalam 
berdiskusi dan membuat keputusan dalam keluarga, namun di sisi lain orang tua juga 
menunjukkan kasih sayang dan sabar dalam memahami anak. Hal tersebut ternyata 
dapat membuat satu sama lain saling memahami. Dengan adanya pengawasan 
tersebut, peneliti melihat hal tersebut dapat memicu miotivasi, dan kemandirian 
seorang anak, serta mendorong tumbuhnya kemampusn sosial, dan meningkatkan rasa 
percaya diri, serta tanggung jawab sosial. Mereka tumbuh dengan bai, bahagia, penuh 
semangat, serta memiliki kemampuan pengendalian diri sehingga mereka memiliki 
kematangan sosial serta moral. Sama halnya dengan ibu Devi dalam memberikan 
bimbingan agama pengawasan kepada anaknya.  
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“Saya tidak pernah melarang anak saya bermain dengan siapa saja, akan tetapi 
ketika bermain harus ingat jam pulang. Kalau tidak sudah lewat dari jam 
pulang, pasti Fahri akan saya cari di rumah teman-temannya sepulang saya 
kerja. Namun jika diluar dari pengawasan saya, Fahri bermain dengan teman-




Dengan pernyataan yang peneliti terima dan sesuai dengan hasil observasi, ibu 
Devi adalah seorang ibu yang mencukupi kebutuhan anak-anaknya dengan sendiri, 
tanpa didampingi oleh suaminya dengan menjadi buruh cuci dan menyetrika di rumah-
rumah tetangga. Oleh sebab itu, ketika ibu Devi sedang bekerja, anak-anaknya tidak 
dalam jangkauan pengawasannya. Dan hal tersebut yang membuat anak terbiasa 
bermain dengan jam yang tidak teratur, nasehat ketika anak berbuat salah juga tidak 
diberikan oleh orang tua dan menyebabkan anak sulit untuk diatur. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Meniru Negatif Anak di Desa 
Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa 
Dalam perkembangan prilaku anak, khususnya usia 4-7 tahun banyak sekali 
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
Faktor internal ialah faktor dari bawaan anak tersebut hasil dari gen orang tua, dan 
dalam perspektif islam disebut juga dengan fitrah, yakni potensi positif yang 
mengendalikan semua perilakunya. Adapun faktor eksternalnya ialah faktor yang 
berada diluar diri anak itu sendiri, dan biasanya faktor eksternal lebih dominan bersifat 
negatif. Faktor ekternal dapat mempengaruhi faktor internal, yang mana potensi positif 
dari fitrah lambat laun akan menjadi minimal dan akhirnya memutuskan untuk 
berprilaku negatif. 
 
                                                          




a. Faktor Lingkungan  
Munadjat Danusaputro menjelaskan bahwa dalam lingkungan fisik dan budaya 
terdapat suatu keadaan yang menjadi daya tarik bagi manusia, dimana lingkungan 
tersebut memiliki ruang agar manusia dapat melakukan perbuatan dan tingkah laku 
mereka.  
Sehubung dengan hal demikian maka ibu Asniati berpendapat yakni: 
“Menurut saya faktor yang dapat membentuk perilaku anak yakni dari diri 
anak sendiri serta dari lingkungannya. Lingkungan yang baik, dapat membentuk 
perilaku anak menjadi baik, begitu pula sebaliknyalingkungan yang buruk akan 
membentuk perilaku anak menjadi buruk pula. Maka orang tualah yang harus menjadi 
peran penting dalam pembentukan perilaku anak, maka dari itu perlunya pengawasan 
lebih dari orang tua terhadap anak, apalagi anak masih kecil belum mengerti apa-apa 














Gambar 1.6 Alfi dengan teman bermainnya 
Fakta dilapangan yang peneliti temui, bahwa keluarga ibu Asniati dan bapak 
Supriyanto terlihat sangat memantau dan mengawasi pertemanan anaknya, dengan 
siapa anak bermain, mereka harus mengetahuinya. Mereka juga sering menggali 
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informasi dari anaknya tentang kegiatan anaknya, baik di lingkungan bermain, 
maupun lingkungan sekolahnya. Hal tersebut dilakukan oleh orang tua Alfi, agar 
orang tuanya mengetahui apa-apa saja yang sudah dilakukannya hari itu, dan dengan 
siapa melakukannya. Karena terbiasa dengan hal yang baik, maka Alfi tumbuh dengan 
mencerminkan nilai kebaikan. Ia selalu mengingat perkataan orang tuanya untuk tidak 
melakukan apa yang dilarang orang tuanya. Seperti berbicara kasar, mengambil apa 
yang bukan haknya, bertengkar dengan teman. Hal tersebut peneliti lihat sudah dapat 
dilakukan olah Alfi.  
“Perilaku sangatlah penting sekali bagi kehidupan anak. Faktor yang 
mempengaruhi perilaku anak menurut saya adalah lingkungannya. Saya sering sekali 
menasihati anak saya untuk berteman dengan teman yang baik-baik, jangan suka 












Gambar 1.7 Aktivitas dan permainan yang dilakukan  
    Fahri bersama teman-temannya 
 
Hal tersebut dikemukakan oleh ibu Devi orang tua dari Fahri. Fakta 
dilapangan, ibu Devi merupakan seorang ibu yang merangkap juga menjadi seorang 
ayah. Ibu Devi juga harus dituntut untuk bekerja dan tak jarang anak-anak ibu Devi 
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kurang akan pengawasan lingkungan permainan anaknya. Fahri yang sering bersikap 
tidak sopan, dan berkata kasar ternyata terbawa karena pengaruh teman 
sepermainannya. Yang teman-temannya juga terbiasa dengan hal yang tidak baik. 
Faktor dari luar individu yakni faktor yang berasal dari lingkungan sekitar yang 
membuat Fahri menjadi anak yang tidak sopan dalam bersikap dan berbicara. Bukan 
hanya itu, mereka juga sudah bisa mecontohkan gaya orang dewasa yang mabuk 
minuman keras. Hal tersebut juga mereka dapatkan dari pengalaman yang mereka 
lihat dilingkungan sekitar, Kemudian terbawa dan menjadi terbiasa. 
Dapat disimpulkan bahwa, dalam proses perkembangan anak lingkungan 
merupakan faktor penting yang akan mempengaruhi bagaimana perilaku anak akan 
terbentuk. Jika anak berada di lingkungan yang tidak mendukung untuk proses 
perkembangannya, hasilnya anak akan memiliki pola perilaku yang tidak baik, namum 
akan sebaliknya jika anak berada di lingkungan yang baik, hal tersebut akan 
membentuk anak menjadi seseorang dengan perilaku baik mengikuti lingkungan 
tempat ia tinggal. Oleh karena ini orang tua yang hendak mendapatakan hasil pola 
perilaku anak yang baik perlu melihat bagaimana lingkungan tempat tinggal anak, dari 
segi lingkungan bermain, belajar hingga bersosialisasi.   
Faktor lingkungan besar sekali pengaruhnya terhadap perkembangan perilaku 
anak, namun karena lingkungan yang pertama kali dikenal anak dalam kehidupannya 
adalah orang tuanya, maka peranan orang tualah yang dirasa paling besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan perilaku anak. Dimana orang tua merupakan orang yang 




b. Faktor Genetik  
Faktor genetik dapat disebut juga sebagai fakor keturunan yang merupakan 
konsepsi dasar atau modal yang utama dalam kelanjutan perkembangan prilaku 
makhluk hidup. Faktor genetik berasal dari dalam individu itu sendiri yang mana di 
antaranya jenis kelamin anak, sifatnya, kepribadian hingga kemampuan yang ia miliki 
Hasil dari pewarisan genetika dari orang tuanya akan membentuk perilaku 
anak dalam kehidupannya. Contoh dari pewarisan genetika ini dapat berbentuk sika, 
minat serta bagaiamana anak dapat mengendalikan dirinya serta sifat kepemimpinan 
yang anak miliki. Manusia diciptakan dengan sifat biologis yang diwariskan secara 
berbeda seperti jenis kelamin, kemampuan dalam hal kecerdasaan kekuatan pada 
dirinya hingga bagaimana pandangan orang akan mereka.  
Berikut pendapat Ibu Devi mengenai perbedaan yang dimiliki anak 
dikarenakan faktor keturunannya “Faktor keturunan juga berpengaruh terhadap 
pembentukkan perilaku anak. Sifat anak biasanya tidak jauh dari orang tuanya. Jika 
menginginkan sifat anak yang baik, maka orang tua harus mencontohkan kepada anak 


















Gambar 1.8 Wawancara dengan ibu Devi  
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Ibu Devi merupakan seorang ibu yang mendidik Fahri dengan nilai 
keagamaan. Ibu Devi yang sejak 5 tahun yang silam telah memilih untuk tidak tinggal 
dan hidup dengan suaminya lagi, sebab suami ibu Devi ialah seorang penjudi, pemakai 
narkoba, dan pemain perempuan. Hingga akhirnya ibu Devi memilih untuk sendiri, 
dan membesarkan anak-anaknya dengan jerih payahnya sendiri juga. Fahri sejak kecil 
tidak pernah mendapatkan didikan dari ayahnya, dan yang berperan untuk mendidik 
anak-anak nya ternyata ibu Fahri. Selanjutnya ingat dengan kata pepatah “Buah jatuh 
tidak jauh dari pohonnya”. Sifat anak, karakter anak, prilaku anak, sedikit banyaknya 
akan terturun dari prilaku orang tuanya. Ibu Fahri adalah seorang ibu penyabar, dan 
selalu membimbing anak-anaknya untuk melakukan hal yang terbaik. Setiap anak-
anaknya selalu di sekolahnya di sekolah yang bernuansa Islami agar anak-anaknya 
mengerti akan ajaran agama Islam. Namun hal tersebut peneliti lihat karena prilaku 
ayahnya yang seperti itu, maka sifat dan karekter Fahri lebih menggambarkan karakter  
ayahnya dari pada ibunya.  
Sementara ibu Asniati mengatakan  
“Perilaku anak tergantung dengan bagaimana cara orang tua mendidik. Jika 
orang tua dalam mendidik anak dengan cara kasar, maka sifar anak juga akan kasar. 
Maka dapat diartikan bahwa sebagai orang tua harus menjadi contoh atau teladan yang 
baik bagi anak-anaknya. Kalau saya sering mengingatkan kepada anak saya, kalau ada 
rezeki harus berbagi dengan orang lain yang membutuhkan. Harus sering membantu 
orang lain. Dan hal tersebut Alhamdulillah saya lihat anak saya kalau ada makanan 




Dalam kehidupan rumah tangga keluarga ibu Asniati dengan bapak Supriyanto 
peneliti melihat keluarga mereka selalu menjaga nilai-nilai keagamaan, keempat anak 
ibu Asniati dari sejak kecil selalu dibiasakan dengan pendidikan agama. Seluruh 
anaknya dituntut untuk bisa menghafal alquran dan menyetorkan kepada ayahnya 
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setiap dua hari sekali, walau hanya beberapa ayat. Namun hal tersebut tetap dijalankan 
oleh keluarga ibu Devi. Bapak Supriyanto juga terkenal dengan orang yang lebih 













Gambar 1.8 Wawancara dengan ibu Asni melalui whatsapp.  
Sifat genetikan sangat berpengaruh kepada faktor perkembangan seorang anak, 
dimana hal tersebut akan mempengaruhi pola pikir akan kedepannya. Dalam hal ini orang 
tua memilik peranan yang penting dalam menetukan perilaku yang menjadi kebiasan oleh 
anak, perilaku baik yang dicontohkan oleh orang tua mereka akan dapat menjadi pelajaran 





B. Pembahasan Penelitian  
Berdasarkan hasi obeservasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
maka ditemukan fakta bentuk bimbingan agama orang tua dalam membentengi prilaku 
meniru negatif anak di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa tahun 2021 
maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
Orang tua merupakan sumber nilai pengetahuan serta prilaku untuk anaknya. 
Sebagai madrasah pertama orang tua mempunyai peranan yang sangat penting. 
Dimana mereka akan menjadi pengajar (teacher), pendidik (educator) dan sekaligus 
sebagai pelatih (trainer) bagi anak-anaknya. Semua kegiatan tersebut merupakan hal 
yang utama dalam masa perkembangan anak sehingga anak akan mampu mencapai 
kesuksesannya.  
Orang tua juga merupakan suri tauladan bagi anaknya, untuk dapat menjadi 
pendidik yang baik orang tua harus memiliki pengetahuan tentang agama dan nilai-
nilai keislaman yang kokoh agar mampu membimbing anak-anaknya menuju kejalan 
yang benar. Allah telah menyediakan Al-quran dan Sunnah kepada manusia untuk 
dijadikan pedoman dalam mendidik. Sebagaimana Allah SWT firmankan dalam 
alquran surah At-Tahrim ayat: 6 yang mana orang tua bukan hanya menjaga dirinya 
dari api neraka, namun juga menjaga keluarganya dari panas dan siksa neraka. 
Disinilah peran penting orang tua. Orang tua bukan hanya diwajibkan untuk 
menafkahi anak-anaknya, namun juga diwajibkan memberikan pendidikan agama 
kepada anaknya. Karena ketika awal manusia dilahirkan ia diibaratkan sebagai satu 
kerta putih kosong, bagaiaman lingkungan, pendidikan serta pengajaran yang ia terima 
itu akan menjadi bentuk yang akan tergambar dikertas kosong tersebut. Sebagai 
manusia yang bersih, anak akan selalu menerima perlakukan baik dan buruk dari 
lingkungannya tampa perlawanan. Dan tugas orang tua adalah mengajarkan anak agar 
mampu membedakan hal yang baik dan buruk tersebut.  
Dalam membimbing anak, terdapat beberapa bentuk-bentuk bimbingan yang 
dilakukan orang tua yakni: Bentuk berupa komunikasi, namun terkadang juga dapat 
disertai dengan contoh yang diberikan oleh orang tua. Semakin majunya 
perkembangan zaman, tentunya semakin berbeda pulalah orang tua memberikan 
nasihan kepada anak-anaknya. Sebab seiring berjalannya waktu, generasi-generasi 
yang baru tentunya memiliki pola pikir yang berbeda.  Dalam memberikan nasehat 
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juga merupakan bentuk cinta kasih orang tua kepada anaknya, cinta tersebut berbentuk 
menerikan yang terbaik berupa keimanan, moral, sosial, serta psikisnya. Sebab nasihat 
sangatlah diperlukan dalam menjelaskan kapada anak mengenai hakikat moral yang 
mulia dalam agama Islam. 
Dari hasil wawancara dan obersevasi yang di muat dalam bentuk dokumentasi 
yang dilakukan diketehui bahawa anak kecil yang bernama Alfi merupakan anak yang 
memiliki sopan santun, menggunakan tutur bahasa yang halus, sebab orang tua Alfi 
merupakan orang tua yang mendidik dengan penuh kesabaran dan selalu memberikan 
teguran disetiap kesalahan anaknya. Serta diberikan nasihat mengenai nilai-nilai 
agama Islam sehingga dalam diri anak tertanam rasa takut kepada Allah.   
Sedangkan anak yang bernama Fahri terkesan lebih keras dibandingkan Alfi, 
dan susah diberikan nasihat oleh orang tuanya. Ternyata hal tersebut dilatar belakangi 
dengan orang tua yang memberikan bimbingan nasihat dengan cara yang berbeda, 
yakni dengan bentakan sehingga anak sendiri belum bisa menerima hal tersebut. 
Disamping itu juga, Fahri merupakan sosok anak yang kurang akan kasih sayang dari 
ayahnya.  
Setiap orang tua akan memberikan nasehat kepada anaknya agar dapat menjadi 
anak yang baik dan berimana. Hal tersebut bertujuan agar anak mampu 
mengimplementasikan pengejaran yang baik dalam kehidupannya. Selama proses 
pendidikan yang orang tua berikan anak-anak akan mendapat teguran atas perbuatan 
salah yang ia lakukan dalam bentuk hukuman ataupun lainnya, namum perlu kita 
ketahui bersama bahwa anak mempunyai kepribadian yang berbeda satu sama lainnya. 
sebagai orang tua perlu mengetahui bahwa pendidikan yang berbeda kepada setiap 
anak perlu dilakukan agar terhindar dari pendidikam yang salah.  
Dalam pemberian nasehat serta teguran kepada anak perlu adanya pendektan 
yang baik. Orang tua perlu memahami bagaimana karakter anaknya. Terkadang orang 
tua memberikan teguran jika anak salah dengan bentuk kekerasan, ini perlu dipahami 
bersama bahwa sebagai seorang anak mereka memerluka adanya pembinaha dengan 
kasih saying dan cinta disetiap perlakukannya. Allah tidak membenarkan adanya 
kekerasan yang dilakukan kepada siapaupun selam ia melakukan pembelajaran. 
Kererasan berlaku jika anak melakukan kelasahan yang diluar batas dan tidak dapat 
diterima oleh akal sehat, oleh sebab itu, sopan santun dalam berbica juga diajarkan 
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Allah SWT dalam alquran surah Luqman ayat: 19 untuk dapat melunakkan suara dan 
berbicara dengan perkataan yang baik. Maka dari itu pendekatan yang dilakukan orang 
tua dengan anak harus lebih baik dan mengerti apa yang sebenarnya diinginkan oleh 
anak, dan anak juga akan  mengerti apa yang diinginkan oleh orang tuanya. 
Bentuk Keteladanan Yang dimaksud dengan keteladanan disini adalah 
seseorang yang memberikan suatu contoh yang baik, akhlak yang tangguh, memahami 
jiwa agama yang benar, disamping itu kemampuannya mengikuti perkembangan 
zaman. Pada masa Rasulullah SAW metode dakwah yang dilakukan hampir 75% 
menggunakan tingkah laku atau contoh yang baik. Sedangkan Rasul sendiri 
merupakan contoh teladan utama dan menjadi kiblat dari segala perbuatan 
pengikutnya.Sebagaimana Firman Allah SWT dalam alquran surah Al-Ahzab ayat 21, 
yang mana didalam nya menjelaskan bahwa pada diri Rasulullah SAW ada banyak 
keutamaan akhlak mulia yang dapat di jadikan teladan bagi umat manusia. yakni 
dengan mengharapkan rahmat dari Allah SWT, untuk menjadi umat yang diridhoi.   
Dalam proses pendidikan manusia memerulakn sikap keteladanan. Hal itu 
dapat diciptakan sendiri ataupun dapat ditiru dari orang lain. pendidikan yang hanya 
dilakukan tampa adanya contoh akan mengasilkan ilmu yang hanya diketahui tampa 
dapat dipraktekkan. Dalam kehidupan keteladaan berarti sebau tingkah laku yang baik 
yang akan ditiru oleh orang lain sebagai suatu perbuatan yang harus dilakukan.  
Secara pisikologi anak akan melakukan peniruan tingkah laku dari orang 
sekitarnya hal ini perlu diketahui agar orang tua dapat menyiapkan lingkungan tumbuh 
kembang anak dengan sebaik mungkin. Namun jika orang tua tidak dapat 
menyediakan lingkungan yang baik sedikit banyaknya orang tua akan mendapati 
anaknya akan meniru lingkungan buruk tersebut dan menjadikan lingkungan sebagai 
alasan disetia perbuatannya.  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini, orang tua memang harus menjadi tauladan serta menjadi contoh 
bagi anak-anaknya. Hal demikian terlihat pada orang tua Alfi dan orang tua Fahri yang 
untuk mencontohkan kepada anaknya untuk sholat lima waktu, melaksanakan sholat 
berjamaah baik dimasjid maupun dirumah, berpuasa di bulan ramadhan, mengaji, 
bersedekah, saling tolong menolong, dan masih banyak lagi. Alfi dibesarkan dan 
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dibimbing oleh kedua orang tua yang selalu memberinya keteladanan yang baik, selalu 
menirukan akhlak yang baik. 
Namun, terdapat sedikit perbedaan membimbing antara Alfi dan Fahri. 
Bimbingan keteladanan yang diterapkan olah orang tua Fahri sangatlah baik sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Namun, Fahri memiliki permasalahan dalam faktor 
internalnya, yakni kurangnya akan kasih sayang dari ayahnya. Yang mana selama ini 
Fahri hanya dibesarkan oleh ibunya. Fahri sejak kecil tidak pernah mendapatkan 
didikan dari ayahnya. Hal demikian yang peneliti dapat tarik kesimpulan, 
bahwasannya keteladanan dari seorang ayah sangatlah berperan dalam mendidik anak. 
Karena kebanyakan anak akan lebih takut kepada ayahnya, dan akan mengerjakan apa 
yang di katakan ayahnya.  
Perbuatan sekecil apapun yang dilakukan oleh orang tua akan ditiru oleh 
anaknya, hal ini merupakan hukum alam yang telah Allah ciptakan dan bisa menjadi 
panutan bagi anaknya baik dari ayah maupun ibunya. Oleh karena itu dalam 
pendidikan agama nak perlu adanya tokoh yang dijasikan teladan yang baik baik 
dalam keluarga. Sebagai orang tua sebelum melakukan pendidikan perilaku yang baik 
kepada anaknya harus terlebih dahulu melakukan hal baik tersebut dengan demikian 
ketika orang tua menyampaikan pesan moral kepada anaknya orang tua akan merujuk 
pada prilaku yang telah mereka lakukan.  
Selain dari pada itu, orang tua juga harus menerapkan bimbingan pembiasaan, 
yang mana pada dasarnya anak yang lahir di dunia ini dalam keadaan fitrah (suci), hati 
dan jiwanya yang suci itulah jika anak dibiasakan dengan kejahatan atau dibiasakan 
dengan akhlak yang tidak baik, maka anak akan celaka. Maka dari itu didiklah anak 
dengan mengajarkan akhlak yang baik. Oleh karena itu pembiasaan merupakan salah 
satu cara menanamkan tingkah laku yang bercorak islami seperti membiasakan 
berbudi pekerti yang baik, berbicara yang benar, bersikap yang hormat pada orang lain 
baik di rumah, disekolah, ataupun di tempat bermain. 
Bentuk pembiasan diberikan kepada anak harus dilakukan secara berulang, 
kegiatan ini bertujuan agar proses kegiatan tersebut dapat tertanam dalam diri mereka 
dan menjadi sebuah kebiasaan yang membangkitkan rasa kesadaran untuk terus 
berbuat. Selain dilakukan secara berulang pembiasan jga harus dilakukan dengan 
memberikan pemahaman kepada anak bahwa apa yang mereka lakukan adalah suatu 
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usaha yang baik dan berguna bagi mereka, orang tua harus melakukan dengan penuh 
kesabaran tampa memaksankan kehendak sendiri.  
Sebagaimana dari hasil wawancara, bahwa orang tua Alfi dan Fahri selalu 
memberikan pengajaran yang baik, selalu membiasakan Alfi berbahasa yang sopan, 
membiasakan membaca alquran setelah selesai sholat. Namun disamping itu, orang 
tua Alfi juga menerapkan konsep reward (penghargaan) dengan memberikan hadiah-
hadiah kecil ketika ia berhasil melakukan target yang ia kejar, seperti ketika berhasil 
menghafal surah pendek, berpuasa di bulan ramadhan maka orang tua Alfi 
memberikan hadiah agar anaknya lebih bersemangat mengerjakan kebaikan.  
Ketika pembiasaan ditanamkan pada diri anak, maka disamping itu diperlukan 
juga pengawasan. Pengawasan digunakan meskipun pada hakikatnya anak juga 
diberikan kebebasan. Mereka perlu mendapatkan penjaga yang akan melindungi 
mereka dari pengaruh buruk yang dapat meruka pola pokir serta perilaku mereka. 
Pengawasan diberikan kepada anak dari segi kehidupan dan pendidikannya 
sebagaimana yang Nabi Muhammad SAW ajarkan agar orang tua selalu memberikan 
contoh pengawasan kepada anak mereka agar tidak lalai dari perintah Allah SWT.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada orang tua 
Alfi dan orang tua Fahri. Para orang tua sangat sadar dan mengetahui bahwa 
pemberian pengawasan terhadap anak sangatlah penting dilakukan. sebab semua itu 
bertujuan agar anak tidak bebas melakukan berbagai macam tindakan. Dengan adanya 
pengawasan tersebut, peneliti melihat hal tersebut dapat memicu miotivasi, dan 
kemandirian seorang anak, serta mendorong tumbuhnya kemampusn sosial, dan 
meningkatkan rasa percaya diri, serta tanggung jawab sosial. Mereka tumbuh dengan 
bai, bahagia, penuh semangat, serta memiliki kemampuan pengendalian diri sehingga 
mereka memiliki kematangan sosial serta moral. 
Akan tetapi dari bentuk bimbingan nasihat, bimbingan keteladanan, bimbingan 
pembiasaan, dan bimbingan pengawasan, semua itu tidak dapat menjamin anak dapat 
terlepas dari adanya prilaku negatif. Karena Dalam perkembangan prilaku anak, 
khususnya usia 4-7 tahun banyak sekali dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, baik 
yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal ialah faktor dari bawaan anak 
tersebut hasil dari gen orang tua, dan dalam perspektif islam disebut juga dengan 
fitrah, yakni potensi positif yang mengendalikan semua perilakunya. Adapun faktor 
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eksternalnya ialah faktor yang berada diluar diri anak itu sendiri, dan biasanya faktor 
eksternal lebih dominan bersifat negatif. Faktor ekternal dapat mempengaruhi faktor 
internal, yang mana potensi positif dari fitrah lambat laun akan menjadi minimal dan 
akhirnya memutuskan untuk berprilaku negatif.  
Sebagaimana yang peneliti lihat dari prilaku Fahri, fahri merupakan anak yang 
dididik oleh ibunya dengan didikan agama. Pendidikan agama yang diberikan oleh 
ibunya sama seperti pendidikan agama yang diberikan oleh orang tua Alfi, namun 
disisi lain dari faktor internal, Fahri merupakan anak yang kurang akan kasih sayang 
ayahnya sehingga prilaku yang ditimbilkan yakni  mencari kasih sayang dengan 
melakukan apapun yang ia senangi tanpa menghiraukan perkataan ibunya. Selanjutnya 
dari faktor eksternal yakni, teman sepermainan yang kurang bagus, sehingga apa yang 
didapatkan dari lingkungannya yang kurang baik akan terbawa pada diri Fahri.  
Saat anak memasuki usia 4 hingga 7 tahun lingkungan tempat ia tinggal 
merupaka hal yang akan menetukan bagaimana anak tersebut akan berkembang. 
Lingkungan tersebut dimulai dari orang tua, saudara dan masyarakat. Perlu 
diperhatikan sebagai orang tua bahwa lingkungan akan menjadi sesuatu yang 
mendidik anak secara tidak langsung, orang tua perlu menanamkan dalam diri anak 
bahwa lingkungan tidak selamanya memberikan pendidikan yang mereka butuhkan 

















KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
 
Peneliti menemukan bagaimana bentuk bimbingan agama orang tua dalam 
membentengi prilaku meniru negatif anak di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung 
Morawa, penulis menemukan bagaimana bnetuk pola bimbingan orang tua kepada 
anak untuk membentengi prilaku meniru negatif anak yakni: 
1. Sebagai kewajiban orang tua terhadap anak yang merupakan amana dari Allah 
SWT adalah dengan melakukan bimbingan kepada anak-anak mereka. Bentuk 
dalam bimbingan tersebut adalah pemberian arahan serta bimbingan agar anak-
anak mereka dapat beribadah kepada Allah SWT. Hal ini bertujuan agar anak-anak 
mereka dapat manusia yang mempunyai akhlakul karimah. Proses bimbingan ini 
dilakukan oleh orang tua dari awal pertumbuhan hingga anak mereka beranjak 
dewasa.  
2. Beberapa bentuk bimbingan agama orang tua yakni:  
a. Bentuk bimbingan nasihat orang tua adalah hal yang sering dilakukan untuk 
membimbing anak-anak, bimbingan tersebut dapat berupa komunikasi, namun 
terkadang juga dapat disertai dengan contoh yang diberikan. Bimbingan ini 
diharapkan agar anak menjadi manusia yang berbudi luhur, berakhlak yanhg 
baik dari segi ibadah dan aqidahnya.  
b. Bentuk bimbingan keteladanan dari ayah dan ibu adalah dengan melakukan 
contoh perilaku baik untuk anak-anaknya, bukan hanya menuntut anaknya 
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menjadi lebih baik, sedangkan kedua orang tua masih belum mampu untuk 
melakukan pembenahan kepada diri sendiri agar menjadi  yang dapat 
mencontohkan hal yang terbaik bagi anak-anaknya. 
c. Bentuk bimbingan pembiasaan orang tua adalah cara yang dilakukan agar anak 
dapat melakukan perilaku tang baik. Kebiasan tersebut akan membentuk anak 
menjadi pekerti yang sopan dan satun. Selain permberian bimbingan kepada 
moral dan akhlaknya orang tua jga perlu mengajarkan bagiaman nilai-nilai 
Isalmi yang baik dan benar agar anak dapat bertaqwa kepada Allah Swt dalam 
hidupnya. Disamping itu juga adaya pemberian reward juga bertujuan untuk 
membangkitkan semangat anak dalam berbuat kebaikan sesuai dengan ajaran 
agama islam.   
d. Bentuk bimbingan pengawasan orang tua merupakan cara bagaimana orang tua 
mendampingi anak dalam upaya pembentukan moral, aqidah dalam 
mengawasi, mempersiapkannya secara psikis maupun sosial. Para orang tua 
dalam penelitian ini sangat sadar serta mengetahui bahwa pemberian 
pengawasan terhadap anak sangatlah penting dilakukan, semuai itu dilakukan 
agar anak tidak bebas melakukan berbagai macam tindakan, terutama tindakan 
yang tidak sesuai dengan ajaran moral 
3. Faktor lingkungan dan faktor genetik merupakan faktor yang dapat mepengaruhi 
tumbuh kembang anak. Lingkungan menjadi faktor yang akan menetukan 
bagaimana hasil dari perkembangan anak dimasa yang akan datang, lingkungan 
seperti ayah dan ibu adalah model pertama yang akan mereka titu baik perilaku 
buruk maupun perilaku baik. Sedangkan faktor genetic adalah faktor yang 
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ditentukan dari gen ayah dan ibunya yang secara alami akan menurun kepada 
anak-anak mereka.  
B. Saran  
Berikut merupakan saran dari peneliti  yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 
banyak pihak diantaranya ialah: 
1. Untuk kedua orang tua, penelitian ini diharapkan agar memberikan nasihat 
ataupun teguran tidak berbentuk cacian atau kata-kata yang kasar kepada 
anak, nasihat atau teguran yang diberikan kepada anak harus disertai 
dengan adanya pendekatan yang membuat anak meresa nyaman, jika 
tugeran yang diberikan bersifat mengancam anak-anak akan merasa 
tertekan. Pemberian teguran kepada anak dilakukan dengan cara yang 
berbeda pada setiap anak, karena mereka tentunya mempunyai pola pikir 
yang berbeda pula dalam memahami teguran. 
2. Kepada orang tua di Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa, 
untuk tidak selalu terpaku dengan keempat bentuk bimbingan agama ini 
saja, sebab masih banyak lagi bentuk bimbingan agama yang dapat 
menanaman ajaran pendidikan Islam kepada anak-anak.  
3. Kepada pihak aparat Desa Punden Rejo Kecamatan Tanjung Morawa 
peneliti berharap bahwa adanya aturan kebijakan yang akan membantu 
anak untuk dapat menyalurkan bakat dan kemampuan mereka agar mereka 
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1. Menurut Ibu/ Bapak bagaimana peran bimbingan agama yang dilakukan dalam 
membentengi prilaku menuru negatif anak? 
2. Menurut Ibu/Bapak apakah penting bimbingan agama orang tua dalam 
membentengi perilaku meniru negatif anak? 
3. Apakah Ibu/ Bapak menerapkan bentuk bimbingan nasihat? 
4. Mengapa Ibu/Bapak menerapkan bentuk bimbingan nasihat? 
5. Apakah Ibu/Bapak menerapkan bentuk bimbingan keteladanan? 
6. Mengapa Ibu/ Bapak menerapkan bentuk bimbingan keteladanan? 
7. Apakah Ibu/ Bapak menerapkan bentuk bimbingan pembiasaan? 
8. Mengapa Ibu/ Bapak menerapkan bentuk bimbingan Pembiasaan? 
9. Bentuk bimbingan pembiasaan seperti apa yang Ibu/Bapak terapkan kepada 
anak? 
10. Apakah Ibu/ Bapak menerapkan bimbingan pengawasan? 
11. Dengan Ibu/ Bapak menerapkan bentuk bimbingan seperti pembiasaan, apakah 
anak ibu sudah dapat berprilaku positif? 
12. Bimbingan agama seperti apa yang Ibu/Bapak terapkan kepada anak dalam 
membentengi prilaku negatif? 
13. Apakah faktor lingkungan dan gen orang tua dapat mempengaruhi 
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